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ABSTRAK 

 

 

Rozalia Herlina, (2019): Pengaruh Pendekatan Matematika Realistic 

Indonesia terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa pada Materi Bangun Ruang di Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 01 Baringin Anam 

Kecamatan Baso Kabupaten Agam 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 

signifikan penerapan pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia 

terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi bangun ruang di kelas V 

SDN 01 Baringin Anam. Penelitian ini dilatang belakangi atas rendahnya hasil 

belajar matematika pada materi bangun ruang. Sebagian besar siswa kesulitan 

dalam menyelesaikan soal bangun ruang. Penelitian ini adalah Quasi Eksperimen 

dan desain yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Qroup Design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 

01 Baringin Anam.Sampel pada penelitian ini adalah kelas VA dan VB Sekolah 

Dasar Negeri 01 Baringin Anam. Pengambilan data dalam penelitian ini 

menggunakan tes dan dokumentasi. Untuk melihat hasil penelitian tersebut, maka 

di gunakan uji normalitas data,uji varian untuk melihat homogenitas data, 

kemudian digunakan rumus uji “t”untuk mengetahui hasil penelitian. Berdasarkan 

hasil penelitian dan analisis data maka diperoleh nilai t-hitung sebesar 4.404 dan 

nilai t-tabel pada taraf signifikan 5% =2,00 maka t-hitung> t–table atau 4.404 > 2,00 ini 

berarti bahwa ha diterima dan ho di tolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan penerapan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia terhadap hasil belajar matematika siswa dalam pembelajaran volum 

balok dan kubus pada siswa kelas V SDN Baringin Anam Kabupaten Agam. 

 

 

Kata Kunci:  Pendekatan Matematika Realistik Indonesia, Hasil Belajar 

Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 viii

ABSTRACT 

 

 

Rozalia Herlina, (2019):  The Effect of the Indonesian Realistic Mathematics 

Approach on Student Mathematical Learning 

Outcomes on Space Building Material in Class V 01 

Primary School Baringin Anam, Baso District, 

Agam Regency 

 

The purpose of this study was to determine whether there was a significant 

influence on the application of Indonesia's realistic mathematics education 

approach to student mathematics learning outcomes in the material in class V in 

SDN 01 Baringin Anam. This research is based on the low learning outcomes of 

mathematics in the material of space construction. Most students have difficulty in 

solving the problem of building space. This research is a Quasi Experiment and 

the design used is Pretest-Posttest Control Group Design. The population in this 

study were all fifth grade students of Baringin Anam State Elementary School 01. 

The sample in this study was VA class and VB Baringin Anam State Elementary 

School 01. Retrieval of data in this study using tests and documentation. To see 

the results of the research, the data normality test is used, the variance test is to 

see the homogeneity of the data, then the "t" test formula is used to determine the 

results of the study. Based on the results of research and data analysis, the value 

of t-count is 4.404 and the value of t-table at a significant level of 5% = 2.00, then 

t-count> t-table or 4.404> 2.00 this means that ha is accepted and ho at decline. So 

it can be concluded that there is a significant influence on the application of the 

Indonesian Realistic Mathematics Education approach to student mathematics 

learning outcomes in learning volumes of beams and cubes in fifth grade students 

of SDN Baringin Anam, Agam Regency. 

 

 

Keywords:  Indonesian Realistic Mathematics Approach, Student Learning 

Outcomes 
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  ملخص

 

الإندونيسي للرياضيات الواقعية على نتائج تعلم  دخل): تأثير الم٢٠١٩روزاليا هرلينا، (

لدى طلاب الصف الخامس في مواد بناء الفضاء في  اتالرياضي

 ةبمركز باسو منطقبارينجين أنام  ١ ةالحكومي ةالابتدائي ةالمدرس

 أغام.

الإندونيسي  دخلالممن تطبيق هناك تأثير كبير  هل ةلمهرفهو  بحثال اهذ الغرض من
لدى طلاب الصف الخامس في مواد بناء الفضاء في  اتللرياضيات الواقعية على نتائج تعلم الرياضي

بارينجين أنام. يعتمد هذا البحث على نتائج التعلم المنخفضة  ١ ةالحكومي ةالابتدائي ةالمدرس
. فضاءبناء العن  ةالاسئلة إجاب صعوبة في صيبهمادة بناء الفضاء. معظم الطلاب يللرياضيات في م

القبلي  الاختباربراقبة المهو تصميم مجموعة المستخدم تصميم الو يبي تجر بحث الشبه الهذا البحث 
 ١ ةالحكومي ةالابتدائي ةفي المدرس جميع طلاب الصف الخامسومجتمع هذا البحث . والبعدي

 ةالابتدائي ةهي الصف الخامس "أ" و "ب" في المدرس بحثال العينة في هذ. واأنامبارينجين 
البيانات باستخدام الاختبارات والوثائق. لمعرفة نتائج البحث، يتم وجمع  .بارينجين أنام ١ ةالحكومي

ثم استخدام اختبار الحالة الطبيعية للبيانات، ويتمثل اختبار التباين في معرفة تجانس البيانات، 
. استنادًا إلى نتائج البحث وتحليل البيانات، فإن بحث" لتحديد نتائج الtتُستخدم صيغة الاختبار "

  >الحسابtفتكون ، ثم  ٢.٠٠=  %٥بمستوى كبير من  الجدولt ةقيمو  ٤.٤٠٤هي  الحسابtة قيم
tأن بمعنى وهذا  ٢.٠٠> ٤.٤٠٤أو  الجدولHa  ومقبولة Ho تأثير  فاستخلص أن هناك ة. مرفوض

مواد بناء في  اتالإندونيسي للرياضيات الواقعية على نتائج تعلم الرياضي دخلالمكبير من تطبيق 
بمركز باسو بارينجين أنام  ١ ةالحكومي ةالابتدائي ةفي المدرس لدى طلاب الصف الخامسالفضاء 

 أغام. ةمنطق
 

 الطلابنتائج تعلم  ،الإندونيسي للرياضيات الواقعية دخلالم الكلمات المفتاحية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses bimbingan secara sadar oleh si 

pendidik terhadap anak didik untuk dapat mengembangkan secara aktif 

potensi yang ada pada dirinya agar bermanfaat bagi kepentingan hidupnya 

sebagai seorang individu dan sebagai warga negara atau masyarakat. Tanpa 

pendidikan orang tidak akan dapat berkembang sebagaimana mestinya sebab 

pendidikan merupakan suatu proses dalam mengembangkan potensi yang ada 

pada manusia. Pada dasarnya terlihat bahwa tujuan pendidikan adalah 

menciptakan anak bangsa menjadi cerdas diberbagai bidang ilmu 

pengetahuan, baik diberbagai lembaga pendidikan, seperti halnya sekolah dan 

guru.  

Guru merupakan salah seorang yang begitu penting dalam perannya 

untuk memberikan fasilitas pembelajaran terhadap siswanya, maka dari itu 

guru perlu memberikan suasana belajar yang dapat membangkitkan semangat 

belajar siswa sehingga tercipta pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif ini 

dapat meningkatkan teknik dan kemampuan mendengar, mengamati, 

mengajukan pertanyaan dan mendiskusikan materi yang sedang dipelajari.  

Belajar merupakan perubahan tingkah laku, perubahan itu mengarah 

kepada tingkah laku yang lebih baik yang terjadi melalui latihan atau 

pengalaman. Ini berarti bahwa seseorang baru dapat dikatakan belajar apabila 

telah terjadi perubahan tingkah laku. Perubahan tersebut mencakup 3 aspek 
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penting yaitu aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor 

(keterampilan). 

Menurut Mulyono Abdurrahman, belajar merupakan suatu proses dari 

seseorang individu yang berupaya mencapai tujuan belajar atau yang biasa 

disebut dengan hasil belajar, yaitu suatu bentuk perubahan perilaku yang 

relatif menetap.
1
 Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan 

perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 

Jadi perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, 

tetapi juga dalam bentuk kecakapan, keterampilan, sikap, watak, dan lain-lain. 

Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan, namun suatu proses 

mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya 

perubahan tingkah laku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi 

individu dengan lingkungan yang disadarinya. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa belajar pada dasarnya adalah suatu proses aktivitas mental seseorang 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan 

tingkah laku yang bersifat positif baik dalam aspek pengetahuan, sikap, dan 

psikomotorik.  

Siswa atau anak didik adalah salah satu komponen manusiawi yang 

menempati posisi sentral dalam proses pembelajaran. Di dalam proses 

pembelajaran, siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki 

tujuan yang kemudian ingin mencapainya secara optimal. Siswa atau anak 

                                                           
1
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), hal. 28. 
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didik itu akan menjadi faktor penentu, sehingga menuntut dan dapat 

mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

belajarnya. Jadi dalam proses pembelajaran yang diperhatikan pertama kali 

adalah siswa atau anak didik,bagaimana keadaan atau kemampuannya, baru 

setelah itu menentukan komponen-komponen yang lain. Apa bahan yang 

diperlukan, bagaimana cara yang tepat untuk bertindak, alat dan fasilitas apa 

yang cocok dan mendukung, semua itu harus disesuaikan dengan 

keadaan/karakteristik siswa. Itulah sebabnya siswa atau anak didik menjadi 

subjek belajar. Untuk mencapai tujuan pembelajaran,pada akhir proses 

pembelajaran terdapat hasil belajar sebagai tolak ukur keberhasilan siswa. 

Menurut Mulyono Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar 

merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. 

Hasil belajar tersebut di pengaruhi oleh faktor yang berasal dari siswa dan 

faktor yang berasal dari lingkungan. Gegne dalam Ratna Wilis Dahar 

menjelaskan bahwa kemampuan dalam menguasai materi pelajaran yang di 

capai melalui lima kemampuan, yaitu keterampilan intelektual, strategi 

kognitif, sikap, informasi verbal, keterampilan motorik.
2
 

Hasil belajar yang dikuasai siswa harus benar-benar melekat pada 

dirinya, dan hendaknya pengetahuan yang dia pelajari itu dimilikinya dan 

bertahan lama di dalam jiwanya, bukan sekedar memahami atau diingat-ingat 

sementara. Selanjutnya, untuk mencapai hal tersebut perlu dilakukan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan yang pasti sebagaimana dikemukakan oleh 

                                                           
2
 Ibid, hal. 14. 
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para teoritis pendidikan adalah bahwa peningkatan mutu pendidikan tidak 

mungkin ada tanpa performansi para gurunya. Salah satu performansi guru 

yang harus ditingkatkan adalah dalam pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

semua jenjang pendidikan yang memliki peran yang sangat penting dalam 

penguasaan ilmu pengetahuan. Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar 

(SD) perlu dipelajari karena matematika mempunyai peran penting dalam 

berbagai bidang kehidupan terlebih dalam era teknologi moderen saat ini. 

Matematika dipandang sebagai ilmu pengetahuan dengan pola pikir yang 

sistematis, kritis, logis, cermat, dan konsisten.
3
 menjelaskan bahwa 

kemampuan pola pikir yang sistematis, kritis, logis, cermat, dan konsisten 

yang ada dalam Matematika menyebabkan mata pelajaran ini mempunyai 

struktur yang kokoh dan harmonis antara suatu hasil dan lainnya (teori) 

sehingga keduanya tidak saling bertentangan. Dengan pola pikir seperti itulah 

seringkali matematika dipandang sebagai sekolah berpikir bagi para siswa 

yang mempelajarinya.
4
 

Pentingnya bahwa matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang 

dapat meningkatkan kemampuan logika berpikir berdasarkan akal dan nalar.
5
 

Oleh karena itu, matematika digunakan sebagai alat bantu (berkontribusi) 

untuk mengatasi masalah-masalah pada bidang lainnya, sehingga matematika 

                                                           
3
 Sumantoro, dkk. 2007. Silabus Sains, Pengetahuan Social, Matematika, Bahasa 

Indonesia untuk kelas 3 sekolah dasar. Yogyakarta: Kanisius. Hal. 19 
4
 Martono, Koko, dkk. 2007. Matematika dan kecakapan hidup untuk SMAkelas XI 

program ilmu pengetahuan alam jilid 11b. Jakarta: Ganeca Exact. Hal. 2 
5
Susanto, A. 2013. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: PT 

kharisma putra utama. Hal. 182 
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mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

penguasaan Matematika secara baik perlu ditanamkan pada siswa sejak dini, 

sehingga konsep-konsep dasar Matematika dapat diterapkan dengan tepat 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa 

matematika adalah pembelajaran sepanjang hayat, artinya matematika 

merupakan bagian terintegrasi dengan kehidupan manusia sehingga keduanya 

saling berkaitan satu sama lain dan berlaku seumur hidup. Penguasaan 

matematika yang baik pada siswa tidak terlepas dari besarnya pengetahuan, 

pemahaman, dan penguasaan materi ajar yang dimiliki oleh guru.  

berdasarkan pengamatan penulis di Kelas V Seklah Dasar Negeri 01 

Baringin Anam, penulis masih menemukan berbagai masalah khususnya pada 

mata pelajaran Matematika yang mengindikasikan rendahnya hasil belajar 

siswa diantaranya:  

1. dari 30 orang siswa sebanyak 20 orang siswa atau (66,6%) nilai 

ulangannya belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditetapkan yaitu 75. 

2. Dari 30 orang siswa ada 10 orang siswa atau (33,3%) nilai ulangannya 

sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 

75. 

3. Dari 30 orang siswa ada 12 orang siswa atau (40%) yang kurang bisa 

menjawab soal matematika yang diberikan. 

Berdasarkan gejala-gejala tersebut, dapat dipahami bahwa hasil 

belajar  siswa masih tergolong rendah, persoalannya adalah bagaimana 

cara  menerapkan pembelajaran Matematika, sehingga siswa dapat memahami 
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dengan baik  dan meningkatkan hasil belajar siswa.  Salah satu metode 

pembelajaran yang  dapat memberikan berkontribusi dalam upaya perbaikan 

pembelajaran Matematika adalah  pendekatan Pendidikan Matematiaka 

Realistik Indonesia. Berdasarkan arti dan fungsinya hasil belajar dapat 

dibentuk dengan beberapa cara. Salah satunya adalah memberikan 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia sebagai konsekuensi 

dari hasil proses belajar siswa. Konsekuensi ini diberikan setelah siswa 

mencapai suatu hasil. 

Menurut observasi yang dilakukan pada mata pelajaran Matematika 

dikelas V, untuk pelajaran matematika hasil belajar siswa masih rendah. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai Ulangan Harian Matematika siswa kelas V. 

Berdasarkan hasil Ulangan Harian tersebut dapat diketahui sebagian siswa 

kelas V mendapatkan nilai di bawah rata-rata (KKM) 

Salah satu hal yang bisa dilakukan agar pelaksanaan proses 

pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 

akan berpengaruh pada hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi secara 

maksimal melalui pendekatan pembelajaran yang lebih bermakna. Pendekatan 

pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru dalam mengajarkan matematika 

adalah pendekatan pembelajaran matematika realistik. Dengan pendekatan 

pembelajaran matematika realistik siswa dikenalkan dengan masalah realistic 

yang dekat dengan keseharian siswa sehingga dapat mendorong keaktifan, 

membangkitkan minat dan kreativitas belajar siswa yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan hasil belajarnya. 



 7 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

menekankan bahwa objek-objek lingkungan sekitar dapat digunakan sebagai 

konteks pembelajaran matematika dalam membangun keterkaitan matematika 

melalui interaksi sosial. Sehingga pembelajaran akan lebih bermakna bagi 

siswa. Pengggunaaan pendekatan PMRI dalam pembelajaran matematika 

sejalan dengan pernyataan dalam BSNP yang menyebutkan bahwa 

“pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah 

yang sesuai dengan situasi, dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta 

didik secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep.
6
 

Selain itu, menggunakan pendekatan PMRI siswa menjadi lebih tertarik 

dan senang belajar matematika serta menunjukkan peningkatan hasil belajar 

yang cukup memuaskan.
7
 PMRI merupakan salah satu langkah yang dapat 

diambil agar pembelajaran matematika tidak terkesan sulit dan agar penyajian 

bahan ajar matematika tidak lagi terbatas hanya ceramah dan membaca isi 

buku. Dengan menggunakan pendekatan ini diharapkan pembelajaran 

matematika bisa lebih efesien dan memberikan hasil yang lebih baik. Salah 

satu penyajian materi matematika yang dapat menggunakan pendekatan PMRI 

adalah materi bangun ruang di kelas V SD. Materi bangun ruang merupakan 

salah satu materi yang wajib dipelajari siswa pada kelas V. 

Dalam pembelajaran matematika yang menerapkan pendekatan PMRI 

pada materi volum balok dan kubus, guru akan mengaitkan pembelajaran 

                                                           
6
 BSNP. (2006). Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Matematika SD. Jakarta: 

BNSP 
7
Hartono,Yusuf. (2007). Pendekatan Matematika Realistik Pembelajaran Matematika 

Sekolah Dasar Unit 7. Palembang : UKSW. Hal. 1 
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dengan skemata yang telah dimiliki oleh siswa. Siswa akan diberikan 

kesempatan untuk menemukan kembali dan mengkonstruksi sendiri ide-ide 

yang ditemukannya. Dengan pendekatan PMRI, diharapkan siswa tidak 

sekedar menghafal materi bangun ruangyang mereka dapat dari penjelasan 

guru saja, tetapi siswa dapat lebih termotivasi dalam memahami materi 

tersebut, serta keterkaitan dan kebermanfaatannya dalam kehidupan nyata. 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti masalah ini mengigat pentingnya meningkatkan hasil 

belajar siswa, dengan judul penelitian: “Pengaruh Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia terhadap Hasil Belajar Siswa dengan 

Materi Volume Bangun Ruang di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 

Baringin Anam Kabupaten Agam”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk mengetahui agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap judul 

penelitian di atas, maka perlu adanya penegasan istilah sebagai  berikut: 

1. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia merupakan salah satu 

pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada siswa, bahwa 

matematika adalah aktivitas manusia dan matematika harus dihubungkan 

secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-hari siswa ke pengalaman 

belajar berorientasi pada hal-hal yang real (nyata).
8
 

                                                           
8
 Susanto, Ahmad,Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,Jakarta: Kencana 

Prenadamedia, Group:2016, hal. 205 
7 

WJS. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2004), 

hal 169 



 9 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang dalam suatu 

usaha yang dilakukan atau dikerjakan.
7
Hasil belajar adalah suatu nilai yang 

menunjukkan hasil yang tertinggi dalam belajar yang dicapai menurut 

kemampuan siswa dalam mengerjakan sesuatu pada saat tertentu. 

 

C. Pemasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, ada beberapa masalah yang 

dapat diidentifikasi yaitu : 

a. Siswa kurang memanfaatkan benda-benda yang ada dilingkungan yang 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar. 

b. Siswa tidak besemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 

c. Siswa kesulitan dalam menerima konsep dan memahami materi 

matematika. 

d. Hasil Belajar siswa pada pembelajaran bangun ruang di kelas V SDN 

01 Baringin Aman masih dibawah KKM yaitu 75. 

e. Masih ada siswa yang tidak mengerti dan memahami materi 

pembelajaran yang diajarkan oleh guru.  

f.  Belum diterapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia  

2. Batasan Masalah 

Mengingat luas cakupan permasalahan, penulis membatasi masalah pada 

pengaruh pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia terhadap 
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hasil belajar siswa pada materi volume bangun ruang di kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 01 Baringin Anam Kecamatan Baso Kabupaten Agam. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, akan dirumuskan 

permasalahan yang jawabannya akan ditemukan melalui penelitian ini. 

Adapun rumusan masalah tersebut adalah: Apakah ada pengaruh yang 

signifikan antara penerapan pendekatan pendidikan matematika realistik 

Indonesia terhadap hasil belajar sisiwa pada materi volume bangun ruang di 

kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Baringin Anam Kecamatan Baso 

Kabupaten Agam ? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara penerapan 

pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia terhadap hasil belajar 

siswa pada materi bangun ruang di kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Baringin 

Anam Kecamatn Baso Kabupaten Agam.  

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman untuk 

melaksanakan pembelajaran matematika yang semanarik mungkin, yang 

salah satunya yaitu dengan menggunakan media pembelajaran 
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3. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi siswa 

mengenaihasil belajar matematika materi bangun ruang dan motivasi 

belajar setelah menggunakan media pembelajaran. 

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini bisa menambah pengetahuan, 

mengembangkan cakrawala berpikir dan sebagai bahan refleksi bagi 

peneliti sebagai calon pendidik ataupun praktisi pendidikan untuk 

mencoba menyelesaikan salah satu permasalahan pendidikan khususnya 

yang terkait dengan penggunaan pendekatan pembelajaran dan syarat 

penyelesaian studi S1 di jurusan PGMI (Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah) Fakultas Tarbiyah UIN SUSKA Riau.  

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

a. Pengertian Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

Pendidikan  matematika  realistik Indonesia merupakan  suatu  

pendekatan yang   dikembangkan   khusus   untuk   matematika.   

Pendidikan matematika realistik Indonesia dikembangkan dari 

Realistic Mathematics Education atau yang dikenal dengan singkatan 

RME pertama kali diperkenalkan dan dikembangkan di Belanda pada 

tahun 1970 oleh Institut Freudenthal.  

Realistic Mathematics Education merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran matematika yang digagas oleh Prof. Hans Freudenthal 

dari Belanda.
8
 Bahwa “ mathematics as human activity (matematika  

merupakan  aktivitas  insani)”. Matematika harus dikaitkan dengan 

realita dan matematika merupakan aktivitas manusia.
9
 Ini berarti 

matematika harus dekat dengan siswa dan relevan dengan situasi siswa 

sehari-hari, siswa bukanlah penerima pasif melainkan diberikan 

kesempatan seluas-luasnya untuk menemukan kembali ide dan konsep 

matematika. 

                                                           
8
Tarigan, Daitin. (2006). Pembelajaran Matematika Realistik. Jakarta : Depdiknas. Hal. 3  

9
Hadi, Sutarto. 2005). Pembelajaran Matematika Realistik dan Implementasinya. 

Banjarmasin : Tulip. Hal. 19 

 

12 
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 “Kata realistik berasal dari bahasa Belanda yaitu zich 

realiseren yang berarti untuk dibayangkan atau to imagine”.
10

 

Penggunaan kata realistic tidak hanya sekedar menunjukkan adanya 

suatu koneksi dengan dunia nyata (real-world) tetapi lebih mengacu 

pada fokus matematika realistik Indonesia dalam menempatkan 

penekanan penggunaan suatu situasi yang bisa dibayangkan 

(imagineable) oleh siswa. 

Pendidikan matematika realistik Indonesia merupakan 

pendekatan yang orientasinya menuju kepada penalaran siswa yang 

bersifat realistis sesuai dengan tuntutan kurikulum yang ditujukan 

kepada pengembangan pola pikir praktis, logis, kritis dan jujur dengan 

berorientasi pada penalaran matematika dalam menyelesaikan 

masalah”.
11

 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia merupakan salah 

satu pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada 

siswa, bahwa matematika adalah aktivitas manusia dan matematika 

harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-

hari siswa ke pengalaman belajar berorientasi pada hal-hal yang real 

(nyata).
12

 Berdasarkan pendapat yang diuraikan, bahwa pendidikan 

matematika realistik Indonesia merupakan suatu pendekatan 

                                                           
10

 Wijaya, Ariyadi. (2012).   Pendidikan   Matematika   Realistik   Suatu   Alternatif 

Pendekatan Pembelajaran Matematika. Yokyakarta : Graha Ilmu. Hal. 21 
11

 Tarigan, Daitin. (2006). Pembelajaran Matematika Realistik. Jakarta : Depdiknas. Hal. 

4 
12

 Susanto, Ahmad. (2016).    Teori  Belajar  dan  Pembelajaran  di  Sekolah  Dasar. 

Jakarta : Kencana Prenadamedia Group. Hal. 205 
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pembelajaran  khusus  matematika  yang  menggunakan  masalah 

kontekstual yang dekat atau dapat dipahami siswa lewat 

membayangkan sebagai titik awal  pembelajaran agar siswa dapat 

terlibat secara aktif dalam menemukan kembali konsep matematika 

sehingga pembelajaran lebih bermakna. 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia merupakan salah 

satu pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

matematika di Indonesia. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) merupakan suatu teori pembelajaran yang telah dikembangkan 

khusus untuk matematika.
13

 Pendekatan PMRI dikembangkan dari 

Realistic Mathematic Education (RME) oleh sekelompok ahli 

matematika dari Freudenthal Institute, Utrecht University di Negeri 

Belanda yang didasarkan pada anggapan Hans Freudenthal bahwa 

matematika merupakan “human activity.
14

 

Dalam Pendidikan Matematika Realistik Indonesia, 

permasalahan realistik digunakan sebagai fondasi dalam membangun 

konsep matematika atau sebagai sumber untuk pembelajaran.
15

 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

merupakan suatu pendekatan yang menggunakan dunia nyata seperti 

masalah kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar siswa sebagai 

titik awal untuk pengembangan ide dan konsep matematika.   

                                                           
13

Dalais, Mursal. 2012.  Kiat Mengajar Matematika di Sekolah Dasar.  Padang: UNP 

Press. Hal. 171 
14

  Wijaya, Ariyadi. 2012.   Pendidikan   Matematika   Realistik   Suatu   Alternatif 

Pendekatan Pembelajaran Matematika. Yokyakarta : Graha Ilmu hal. 20 
15

 Ibid. Hal. 21 
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b. Karakteristik Pendekatan PMRI 

Setiap  pendekatan  memiliki  karakteristik  tersendiri,  

termasuk pendidikan matematika realistik Indonesia. Lima 

karakteristik pendidikan matematika realistik, yaitu: penggunaan 

konteks, penggunaan model untuk matematisasi progresif, 

pemanfaatan hasil konstruksi siswa, interaktivitas dan keterkaitan”. 

Adapun kelima karakteristik tersebut dapat diuraikan sebagai berikut
16

: 

1) Penggunaan konteks, konteks atau permasalahan realistik 
digunakan sebagai titik awal pembelajaran matematika. 
Konteks atau masalah tidak harus berupa masalah dunia 
nyata namun bisa dalam bentuk permainan,  penggunaan  
alat  peraga,  atau  situasi  lain  selama  hal tersebut 
bermakna dan bisa dibayangkan dalam pikiran siswa. 

2) Penggunaan model untuk matematisasi progresif, dalam 
pendidikan matematika  realistik Indonesia,  model  
digunakan  dalam  melakukan matematisasi secara 
progresif. Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan  
dari  pengetahuan  matematika tingkat  konkret  ke abstrak, 
atau  konteks  informal  ke  formal  yang  dikembangkan  
sendiri  oleh siswa. 

3) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa, siswa diberi 
kesempatan seluas - luasnya untuk mengembangkan 
berbagai strategi informal yang dapat mengarahkan pada 
pengkonstruksian berbagai prosedur untuk memecahkan 
masalah. 

4) Interaktivitas, proses belajar seseorang juga merupakan 
suatu proses sosial. Proses belajar siswa akan menjadi 
bermakna ketika siswa melakukan interaksi satu sama lain, 
saling mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka. 
Secara eksplisit, bentuk interaksi yang terjadi antara guru 
dan siswa dapat berupa negosiasi, pembenaran, pertanyaan, 
atau refleksi, dan penjelasan. 

5) Keterkaitan, pendidikan matematika realistik Indonesia 
menempatkan keterkaitan (intertwinement) antar konsep 
matematika. Konsep-konsep dalam matematika tidak 
bersifat parsial atau terpisah, namun konsep matematika 
memiliki keterkaitan. Oleh karena itu, konsep-konsep 
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matematika tidak dikenalkan kepada siswa secara terpisah 
atau melainkan menempatkan keterkaitan antar konsep 
matematika sebagai hal yang harus dipertimbangkan dalam 
pembelajaran. 
 

Menurut Taringan ada beberapa Karakteristik pembelajaran 

matematika realistik, diantaranya
17

: 

1) Penggunaan  konteks,  proses  pembelajaran  diawali  

dengan keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah 

kontekstual. 

2) Instrument  vertikal,  konsep  atau  ide  matematika 

direkonstruksikan oleh siswa melalui model-model 

instrument vertikal, yang bergerak dari prosedur informal 

ke bentuk formal 

3) Konstribusi siswa, siswa aktif mengkonstruksi sendiri 

bahan matematika berdasarkan fasilitas dengan lingkungan 

belajar yang disediakan guru, secara aktif menyelesaikan 

soal dengan cara masing-masing 

4) Kegiatan interaktif, kegiatan belajar bersifat interaktif, yang 

memungkinkan terjadi komunikasi dan negoisasi antar 

siswa 

5) Keterkaitan topik, pembelajaran suatu bahan matematika 

terkait dengan berbagai topik matematika secara integrasi. 

 

Berdasarkan karakteristik pendidikan matematika realistik 

Indonesia yang telah dijabarkan, peneliti melaksanakan pembelajaran 

dengan menerapkan  karakteristik  pendidikan  matematika  realistik 

Indonesia dan dapat disimpulkan bahwa karakteristik pendidikan 

matematika realistik Indonesia yaitu: 

1) Penggunaan konteks. 

2) penggunaan model untuk matematisasi progresif. 

3) pemanfaatan hasil kontruksi siswa. 

4) interaktivitas. 

5) keterkaitan. 
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c. Prinsip Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

Dalais menjelaskan bahwa untuk dapat melaksanakan 

pendidikan matematika realistik Indonesia ada tiga prinsip kunci 

pendidikan matematika realistik Indonesia yaitu
18

: 

1) Guided reinvention and progresive mathematizing atau 

menemukan kembali secara seimbang. Maksudnya adalah 

dengan bimbingan guru melalui topik-topik yang 

disampaikan, siswa diberi kesempatan untuk membangun 

dan menemukan kembali tentang  konsep-konsep  

matematika.  Prinsip  penemuan  didapat dari proses 

penyelesaian informal yang selanjutnya digunakan terhadap 

prosedur formal. 

2) Didactical phenomenology atau fenomena didaktik, siswa 

dalam mempelajari matematika harus dimulai dari masalah-

masalah kontekstual yang terdapat dalam kehidupan sehari-

hari. Disini siswa mendapatkan gambaran tentang 

pentingnya masalah kontekstual untuk memperkenalkan 

topik-topik  matematika  yang  dipelajari  dengan 

mempertimbangkan kecocokan konteks dalam pembelajaran. 

Model  dan  prosedur  diusahakan  siswa  yang  

menemukannya bukan diajarkan guru. 

3)  Self develoved models atau model dibangun  sendiri  oleh  

siswa,  prinsip  ini  merupakan  jembatan antara  

pengetahuan  matematika  informal  dengan  formal  dari 

siswa, kemudian siswa diberi kesempatan untuk 

mengembangkan model-modelnya sendiri.  

 

Sedangkan menurut Susanto prinsip-prinsip PMRI sebagai 

berikut
19

: 

1) Didominasi oleh masalah-masalah dalam konteks, melayani 

dua hal yaitu sumber dan sebagai terapan konsep 

matematika. 

2) Perhatian diberikan kepada pengembangan model-model, 

situasi, skema, dan symbol-simbol. 

3) Sumbangan dari para siswa, sehingga dapat membuat 

pembelajaran menjadi konstruktif dan produktif.  
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4) Interaktif sebagai karakteristik dari proses pembelajaran 

matematika. 

5) Intertwining (membuat jalinan) antar topik atau antar 

pokok bahasan atau antar strand. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat prinsip dalam pembelajaran matematika dengan pendidikan 

matematika realistik Indonesia yaitu dengan bimbingan guru, siswa 

diberi kesempatan untuk membangun dan menemukan kembali 

konsep matematika, pembelajaran dimulai dari pemberian masalah-

masalah kontekstual yang terdapat dalam kehidupan siswa 

mengembangkan model matematikanya sendiri dan 

mengkomunikasikan ide/gagasannya kepada orang lain sehingga 

terciptalah pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 

d. Kelebihan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

Setiap pendekatan memiliki kelebihan tersendiri, begitu juga 

dengan pendidikan matematika realistik Indonesia sebagai berikut
20

: 

1) Pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa tentang 

keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari 

(kehidupan   dunia   nyata)   dan   kegunaan   matematika   

pada umumnya bagi manusia. 

2) Pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa bahwa 

matematika adalah suatu bidang kajian yang dikontruksi 

dan dikembangkan sendiri oleh siswa tidak hanya oleh 

mereka yang disebut pakar dalam bidang tersebut  

3) Pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa bahwa 

cara penyelesaian  suatu  soal  atau  masalah  tidak  harus  

tunggal  dan tidak harus sama antara orang yang satu 

dengan orang yang lain. 

4) Pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa bahwa 

dalam mempelajari matematika, proses pembelajaran 
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merupakan sesuatu yang utama dan untuk mempelajari 

matematika orang harus  menjalani  proses  itu  dan  

berusaha  untuk  menemukan sendiri konsep-konsep 

matematika, dengan bantuan   pihak lain yang sudah lebih 

tahu (misalnya guru). 

 

Sedangkan menurut Yunisindriyanti Terdapat beberapa 

keuntungan dalam pendekatan pembelajaran matematika realistik 

Indonesia antara lain
21

: 

1) Melalui penyajian yang kontekstual, pemahaman konsep 

siswa meningkat dan bermakna, mendorong siswa melek 

matematika, dan memahami keterkaitan matematika dengan 

dunia sekitarnya:  

2) Siswa terlibat langsung dalam proses  doing math 

sehingga mereka tidak takut belajar matematika;  

3) Siswa dapat memanfaatkan pengetahuan dan 

pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari dan 

mempelajari bidang studi lainnya;  

4 )  Memberi peluang  pengembangan  potensi  dan  

kemampuan  berfikir alternatif;  

5 )  Kesempatan cara penyelesaian  yang berbeda;  

6) Kelalui belajar kelompok berlangsung pertukaran pendapat 

dan interaksi antar guru dengan siswa dan antar siswa, 

saling menghormati pendapat yang berbeda, dan 

menumbuhkan konsep diri siswa; dan  

7) Kelalui matematisasi vertikal, siswa dapat mengikuti 

perkembangan matematika sebagai suatu disiplin. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kelebihan dari pendidikan matematika realistik Indonesia yaitu 

terciptanya pembelajaran yang bermakna, siswa terlibat secara aktif 

dalam membangun dan menemukan kembali ide atau konsep 

matematika, menimbulkan rasa gemar pada siswa terhadap 

matematika, melatih siswa untuk terbiasa berfikir alternatif dan berani 
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mengemukakan pendapat, menciptkan suatu proses sosial yaitu 

meningkatkan interaksi antar siswa dan guru, pendidikan budi pekerti 

misal saling bekerjasama dan saling menghargai teman, dan 

memberikan kesadaran pada siswa tentang keterkaitan antara 

matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

e. Kelemahan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

Kelemahan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia sebagai 

berikut
22

: 

1) Upaya mengimplementasikan PMR membutuhkan 

perubahan pandangan yang sangat mendasar mengenai 

berbagai hal yang tidak mudah untuk dipraktekkan, 

misalnya mengenai siswa, guru dan peranan soal 

kontekstual. Di dalam PMR siswa tidak lagi dipandang 

sebagai pihak yang mempelajari segala sesuatu yang sudah 

“jadi”, tetapi sebagai pihak yang aktif mengkonstruksi 

konsep konsep matematika. Guru dipandang lebih sebagai 

pendamping bagi siswa. 

2) Pencarian soal soal kontekstual yang memenuhi syarat 

syarat yang dituntut PMR tidak selalu mudah untuk setiap 

topik matematika yang perlu dipelajari siswa, terlebih lagi 

karena soal soal tersebut harus bisa diselesaikan dengan 

bermacam macam cara. Upaya mendorong siswa agar bisa 

menemukan berbagai cara untuk menyelesaikan soal, juga 

bukanlah hal yang mudah bagi seorang guru.  

3) Proses pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui 

soal soal kontekstual, proses pematematikaan horisontal dan 

proses pematematikaan vertikal juga bukan merupakan 

sesuatu yang sederhana, karena proses dan mekanisme, 

berpikir siswa harus diikuti dengan cermat, agar guru bisa 

membantu siswa dalam melakukan penemuan kembali 

terhadap konsep konsep matematika tertentu. 
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2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Menurut Oemer Hamalik, Belajar adalah perubahan tingkah 

laku yang relatif mantap berkat latihan dan pengalaman.
23

 Sedangkan 

menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain belajar adalah proses 

perubahan perilaku, berkat pengalaman dan latihan.
24

 Menurut 

Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Belajar adalah proses perubahan 

manusia kearah tujuan yang lebih baik dan bermanfaat bagi dirinya 

maupun orang lain. Menurut Surya dalam Tohirin belajar adalah suatu 

proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 

individu itu sendiri dengan lingkungannya.  

Menurut Morgan dalam Baharudin dkk, belajar adalah 

perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil 

latihan dan pengalaman. Pernyataan Morgan dan kawan-kawan ini 

senada dengan apa yang dikemukakan para ahli yang menyatakan 

bahwa belajar merupakan proses yang dapat menyebabkan perubahan 

tingkah laku disebabkan adanya reaksi terhadap satu situasi tertentu 

atau adanya proses internal yang terjadi didalam diri seseorang.
25

  

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
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keseluruhan, sebagai pengalamannya sendiri dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya. Namun pandangan setiap orang berbeda-beda 

dalam mengartikan belajar sehingga berpengaruh terhadap tindakan 

atau perbuatan yang ditimbulkan. Dalam suatu proses belajar pasti 

terdapat kegiatan mengajar yang diartikan sebagai proses penyampaian 

informasi atau pengetahuan dari guru kepada siswa.   

Berdasarkan definisi tersebut dapat diidentifikasikan ciri-ciri 

yang disebut dengan belajar adalah aktifitas yang menghasilkan 

perubahan pada diri individu yang belajar, baik aktual maupun 

potensial. Dari perubahan itu pada pokoknya adalah didapatnya 

kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama serta 

perubahan itu terjadi karena usaha. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar adalah
26

 :  

1) Faktor Stimulus Belajar   

Faktor stimulus belajar adalah segala hal yang diluar individu, 

yang merangsang individu, untuk mengadakan reaksi atau 

perubahan belajar.  

2) Faktor Metode Belajar  

Adapun faktor metode pengajaran yang dipakai oleh guru sangat 

mempengaruhi metode yang dipakai oleh pengajar. Dengan 

perkataan lain, metode yang dipakai oleh guru menimbulkan 

perbedaan yang berarti bagi proses belajar.  

3) Faktor Individu  

Faktor individu merupakan salah satu faktor yang sangat besar 

pengaruhnya terhadap hasil belajar seseorang. 

 

b. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Mulyono Abdurrahman, hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 
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Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 

berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang 

relatif menetap.
27

 Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah dia menerima 

pengalaman belajarnya.
28

 Menurut Horward Kingsley yang dikutip 

oleh Nana Sudjana hasil belajar dibagi dalam 3 macam, yaitu : (1) 

keterampilan dan kebiasaan, (2) Pengetahuan dan pengertian, (3) sikap 

dan cita-cita.
29

  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, penulis berkesimpulan 

bahwa hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa dalam belajar, 

yang menunjukkan taraf kemampuan siswa dalam mengikuti program 

belajar dalam waktu tertentu sesuai dengan kurikulum yang telah 

ditentukan. Hasil belajar ini sering dicerminkan sebagai hasil belajar 

yang menentukan berhasil tidaknya siswa dalam belajar.  

Hasil belajar meliputi tiga aspek, yaitu:
30

 

1) Aspek Kognitif, meliputi peubahan-perubahan dalam segi 

pengetahuan dan perkembangan keterampilan/kemampuan 

yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut.  

2) Aspek efektif, meliputi perubahan-perubahan dalam sikap 

mental, perasaan dan kesadaran.  

3) Aspek psikomotor, meliputi perubahan-perubahan dalam 

segi bentuk bentuk tindakan motorik.  
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Menurut Jhon M. Killer dalam Mulyono Abdurrahman hasil 

belajar itu dipengaruhi oleh dua faktor yaitu :
31

  

1) Masukan pribadi, meliputi:  

a) Motivasi dan nilai-nilai  

b) Harapan untuk hasil (expectancy)  

c) Intelegensi dan penguasaan awal  

d) Evaluasi kognitif terhadap kewajaran atau keadilan 

konsekuensi.  

2) Memasukkan yang berasal dari lingkungan, meliputi:  

a) Rancangan dan pengelolaan motivasional  

b) Rancangan dan pengelolaan kegiatan belajar  

c) Rancangan dan pengelolaan ulangan penguatan   
 

Slameto berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi  

hasil belajar, yaitu :
32

 

1) Faktor Internal, meliputi:  

a) Faktor jasmaniah, yang termasuk faktor jasmaniah yaitu 

faktor kesehatan dan cacat tubuh  

b) Faktor psikologis, yang tergolong dalam faktor 

psikologis antar lain: intelegensi perhatian, minat, bakat, 

motif, dan kematangan.  

c) Faktor kelelahan, kelelahan dapat dibedakan menjadi dua 

macam yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani  

2) Faktor Eksternal, meliputi:  

a) Faktor keluarga, siswa yang belajar akan menerima 

pengaruh dari keluarga berupa: cara orangtua mendidik, 

hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah tangga 

dan ekonomi rumah tangga.  

b) Faktor sekolah. Faktor sekolah yang mempengaruhi 

belajar ini mencakup metode mengajar, disiplin sekolah, 

standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar 

dengan tugas rumah.  

c) Faktor masyarakat. Masyarakat merupakan faktor 

eksternal yang juga berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa 

dalam masyarakat.  

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Asmara indikator yang 

menjadi petunjuk suatu proses belajar mengajar dinggap berhasil, 

yaitu:
33
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1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan 

mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun 

secara kelompok.  

2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah 

dicapai oleh siswa baik secara individual maupun kelompok. 

Keberhasilan proses belajar mengajar itu dibagi atas 

beberapa tingkat atau taraf, yaitu:
34

 

a) Istimewa (maksimal), apabila seluruh bahan yang akan 

diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa.  

b) Baik sekali (optimal), apabila sebagian besar (76% 

sampai 99%) bahan pelajaran yang diajarkan dapat 

dipahami siswa.  

c) Baik (minimal), apabila bahan pelajaran yang diajarkan 

hanya (60%  

d) sampai 75%) saja yang dikuasai siswa.  

e) Kurang, apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang 

dari (60%) dikuasai siswa.  

Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar 

mengajar yang optimal ditunjukkan dengan ciri-ciri sebagai berikut
35

:  

1) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan 

motivasi intrinsik  pada siswa. Siswa tidak mengeluh dengan 

prestasi yang rendah, ia akan berjuang lebih keras untuk 
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memperbaikinya atau setidaknya mempertahankan apa yang 

telah tercapai.  

2) Menambahkan keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia 

tahu kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai 

potensi yang tidak kalah dari orang lain apabila ia berusaha 

sebagaimana mestinya.  

3) Hasil belajar yang dicapai bernakna bagi dirinya sendiri, 

seperti akan tahan lama diingat, membentuk perilaku, 

bermanfaat untuk mempelajarinya aspek lain, kemauan dan 

kemampuan untuk belajar sendiri dan mengembangkan 

kreativitasnya.  

4) Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan 

mengendalikan diri terutama dalam menilai hasil yang 

dicapainya maupun menilai dan mengendalikan proses usaha 

belajar. 

3. Pembelajaran Matematika Materi Volume Kubus dan Balok 

Salah satu topik penting yang diajarkan dalam pembelajaran 

bangun ruang di sekolah dasar adalah volume kubus dan balok. Kegiatan 

yang berkaitan dengan volume kubus dan balok sesungguhnya telah sering 

dilakukan siswa dalam kehidupan sehari-hari, seperti mengisi bak mandi 

yang kosong dengan air sampai penuh, mengamati truk bermuatan pasir, 

mengisi kardus makanan dengan kotak kue yang berukuran kecil, sampai 

pada hal yang lebih kompleks seperti menghitung kekurangan kemasan 
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paket barang yang perlu ditambahkan ke dalam mobil kontainer agar 

penuh. Pengalaman-pengalaman siswa yang berhubungan dengan 

kegiatan-kegiatan ini dapat menjadi titik awal mereka untuk mempelajari 

konsep volume balok dan kubus. Pada tingkat sekolah dasar, konsep 

tentang pengertian volume kubus dan balok perlu ditanamkan kepada 

siswa terlebih dahulu sebelum mereka melakukan investigasi terhadap 

penemuan cara mencari volume kubus dan balok itu sendiri. Konsep ini 

dapat ditanamkan dengan memberikan pengalaman bagaimana 

membandingkan dua benda dengan menanyakan mana yang lebih besar. 

Pembelajaran dapat dimulai dengan diskusi seperti dengan pertanyaan: 

mana yang biasanya lebih banyak membutuhkan air hingga penuh, bak 

mandi atau bak kamar kecil. Melalui diskusi interaktif, siswa akan 

mengemukakan ide jawaban sesuai dengan pengalaman yang telah mereka 

peroleh, seperti dengan menduga isi air yang lebih banyak ditinjau dari 

bentuk dan ukuran masing-masing jenis bak atau memperkirakan berapa 

kali mereka memindahkan air dari sumur ke kedua jenis bak itu.  

Siswa perlu diberi pengalaman membandingkan isi benda-benda 

yang berguna untuk mencapai pemahaman tentang konsep volume.  

Setelah siswa paham tentang konsep volume kubus dan balok, 

pembelajaran dapat dilanjutkan dengan menginvestigasi bagaimana cara 

menemukan volume kubus dan balok. Media seperti kubus satuan dapat 

digunakan sebagai unit terkecil pembentuk sebuah bangun ruang seperti 

balok/kubus. Dengan mengidentifikasi hubungan panjang, lebar, tinggi 
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balok/kubus dengan banyak kubus satuan yang dibutuhkan untuk 

memenuhi sebuah model balok/kubus, diharapkan siswa dapat 

menemukan sendiri rumus volume balok dan kubus. 

4. Hubungan Pendekatan PMRI dengan Hasil Belajar Pembelajaran 

Matematika Volume Balok dan Kubus 

Menurut Wijaya Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

merupakan salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang 

berorientasi pada siswa, bahwa matematika adalah aktivitas manusia dan 

matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan 

sehari-hari siswa ke pengalaman belajar berorientasi pada hal-hal yang 

real (nyata)
36

 

Dalam Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI), 

masalah-masalah sehari-sehari yang telah dikemukakan di atas dapat 

menjadi konteks untuk mulai membelajarkan siswa tentang konsep volume 

balok dan kubus sampai pada menemukan rumus volume bangun ruang. 

Peran masalah-masalah tersebut sebagai konteks dalam hal ini seperti 

konteks berperan sebagai alat untuk membentuk konsep (concept forming), 

yang dalam hal ini konsep pengertian volume bangun ruang, dan konteks 

sebagai alat untuk mengembangkan model (model forming), yang dalam 

hal ini adalah strategi-strategi untuk menemukan kembali rumus atau cara 

untuk mencari volume bangun ruang.  
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Berdasarkan kajian para ahli tersebut, metode yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa salah satunya adalah pendekatan 

pendidikan matematika realisti indonesia. Dengan menggunakan 

pendekatan ini  dapat memacu siswa untuk berkompetisi secara positif 

yang membuat siswa semangat untuk belajar dan siswa juga dapat 

memahami materi sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat dari 

sebelumnya. 

 

B. Konsep Operasional 

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan digunakan yaitu 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dan hasil belajar 

matematika materi volume balok dan kubus. Adapun langkah-langkah 

penerapan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) adalah sebagai 

berikut: 

1. Guru menjelaskan tentang unsur-unsur balok dan kubus yang berkaitan 

dengan ukuran yaitu sisi, panjang, lebar, dan tinggi. 

2. Guru menjelaskan tentang bentuk-bentuk benda sekitar yang menyerupai 

balok dan kubus 

3. Guru mengajukan masalah yang berkaitan dengan masalah yang ada pada 

lembar kerja kelompok  

4. Guru meminta siswa untuk duduk secara berkelompok 

5. Guru meminta siswa untuk menemukan volume balok dan kubus dengan 

memahami masalah. 
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6. Guru meminta siswa untuk menyajikan jawaban LKS dan menanggapi 

jawaban dari kelompok lain 

7. Guru meminta siswa membuat kesimpulan penguatan tentang volum balok 

dan kubus. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 

yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang 

relatif menetap. Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar 

mengajar yang optimal ditunjukkan dengan ciri-ciri sebagai berikut:  

1. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi intrinsik  

pada siswa. Siswa tidak mengeluh dengan prestasi yang rendah, ia akan 

berjuang lebih keras untuk memperbaikinya atau setidaknya 

mempertahankan apa yang telah tercapai.  

2. Menambahkan keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia tahu 

kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai potensi yang tidak 

kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaimana mestinya.  

3. Hasil belajar yang dicapai bernakna bagi dirinya sendiri, seperti akan tahan 

lama diingat, membentuk perilaku, bermanfaat untuk mempelajarinya 

aspek lain, kemauan dan kemampuan untuk belajar sendiri dan 

mengembangkan kreativitasnya.  

4. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan diri 

terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan 

mengendalikan proses usaha belajar 
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C. Penelitian yang Relevan 

Setelah penulis membaca dan mempelajari bebrapa karya ilmiah, 

maka penulis menemukan penelitian yang relevandalm penelitian 

ini,diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andesty Dwi Ningtias tahun 2014 yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education 

terhadap Hasil Belajar dan Nilai Karakter Matematika Siswa Kelas V SDN 

05 Kota Bengkulu”. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 

model pembelajaran RME terhadap hasil belajar ranah kognitif dan nilai 

karakter Matematika siswa. Hal ini dilihat berdasarkan hasil uji hipotesis 

pada peningkatan hasil belajar siswa diperoleh bahwa thitung 2,33 > t 

tabel 1,99 artinya terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan pada 

ranah kognitif siswa antara model pembelajaran RME dan model 

pembelajaran ekspositori, serta berdasarkan hasil uji hipotesis pada nilai 

karakter Matematika siswa diperoleh bahwa t hitung 2,10 > ttabel 1,99 

artinya terdapat perbedaan nilai karakter Matematika siswa yang signifikan 

antara model pembelajaran RME dan model pembelajaran ekspositori. 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan penelitian 

eksperimen. Sedangkan yang menjadi perbedaan adalah Penelitian 

Andesty Dwi Ningtias menggunakan model pembelajaran ekspositori, 

sedangkan penulis tidak menggunakan model.
37

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh  I Made Edi Narayana tahun 2013 yang 

berjudul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran RME terhadap Aktivitas 

                                                           
37

 Andesty Dwi Ningtias, Pengaruh Model Pembelajaran Realistic Mathematics 

Education terhadap Hasil Belajar dan Nilai Karakter Matematika Siswa Kelas V SDN 05 Kota 

Bengkulu, (2014) 



 32 

Belajar Matematika Pada jarring-jaring balok dan kubus Siswa Kelas IV 

SD Gugus I Gusti Ngurah Rai. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika pada bilangan 

bulat siswa yang dibelajarkan menggunakan pendekatan pembelajaran 

RME dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan menggunakan 

pembelajaran konvensional. Hasil uji hipotesis diperoleh thitung sebesar 

4,23, sedangkan nilai ttabel adalah 1,66. Dari perhitungan tersebut dapat 

diketahui bahwa thitung > ttabel (4,23>1,66). Persamaan dari penelitian ini 

adalah sama-sama menggunakan penelitian eksperimen. Sedangkan yang 

menjadi perbedaan adalah Penelitian I Made Edi Narayana meneliti 

tentang Aktivitas Siswa, sedangkan penulis meneliti tentang Hasil 

Belajar.
38

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang telah 

dikemukakan, maka rumusan hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Ho :  tidak terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan Matematika 

Realistik Indonesia  (PMRI)  terhadap hasil belajar volum balok dan 

kubus kelas V SDN 01 Baringin Anam 

Ha :  terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia  (PMRI)  terhadap hasil belajar volum balok dan 

kubus kelas V SDN 01 Baringin Anam 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan data yang dikumpulkan berupa angka-angka 

dengan analisis data menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif memiliki 

berbagai metode penelitian, metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode eksperimen, dengan jenis penelitian quasi exsperimen,  yaitu 

“penelitian yang tidak sepenuhnya mengontrol variabel yang ditelitinya.
39

 

Dalam penelitian ini, peneliti ikut serta dalam penelitian yaitu dengan cara 

mengajar di sekolah tersebut. 

Adapun desain penelitian yang digunakan adalah penelitian  ini adalah 

Pretest-Posttest Control Qroup Design dimana sebelum dilakukan penelitian 

kedua kelompok diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal kedua 

kelompok.
40

 Dalam desain ini, pada kelas eksperimen diberi perlakuan tertentu 

dengan penggunaan pendekatan PMRI  sedangkan kelompok kontrol dengan 

pendekatan konvensional (-). Penelitian ini diilustrasikan sebagai berikut : 

Tabel III.1  
Desain Penelitian 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 
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Keterangan : 

X  : perlakuan yang diberikan ( Pendekatan PMRI) 

O1 : pretest yang diberikan pada kelas eksperimen  

O2 : posttest yang diberikan pada kelas eksperimen  

O3 : pretest yang diberikan pada kelas kontrol 

O4 : posttest yang diberikan pada kelas control   

 

Pemberian pretest dilakukan sebelum diadakan perlakuan  pada 

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol untuk mengetahui apakah 

kedua kelompok memiliki data yang normal dan homogen,serta mengetahui 

keadaan awal kedua kelompok apakah berbeda atau  tidak. Sehingga jika hasil 

perstest telah diuji, dan kedua kelompok memiliki data yang normal dan 

homogen, serta keadaan kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan 

maka pembelajaran  dengan pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen 

dan pembelajaran yang bersifat konvensional dapat dilakukan. Pemberian 

posttest dimaksudkan untuk melihat hasil dari perlakuan (X) yang diberikan. 

Hal ini dilakukan dengan cara mencari perbedaan skor O2 – O1. Sedangkan 

pada kelompok kontrol (O4- O3) perbedaan yang terjadi bukan karena 

perlakuan namun akan memberikan gambaran lebih baik akibat perlakuan X, 

setelah dilakukannya perhitungan selisih O3- O1.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 01 Baringin Anam 

Kabupaten Agam dengan pertimbangan sebagai berikut : (1) sekolah sudah 

menggunakan kurikulum 2013 sehingga penulis dapat melakukan penelitian di 

sekolah tersebut, (2) pihak guru dan sekolah mau menerima pembeharuan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran demi kemajuan pendidikan di masa depan, 
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(3) memungkinkan untuk pengambilan data penelitian. Penelitian ini akan 

dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2018/2019.  

 

C. Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Baringin Anam, 

tahun akademik 2018-2019. Jumlah siswa kelas V SDN Baringin Anam 

adalah 156 siswa. Ini terdiri dari 5 kelas. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan cluster sampling sebagai cara untuk memilih sampel populasi. 

Dalam cluster sampling, penulis memilih sampel berdasarkan pengetahuan 

tentang kelompok itu sendiri. Menurut Kothari, cluster sampling didefinisikan 

sebagai berikut; 

“Jika total area yang diminati besar, maka cara mudah untuk mengambil 

sampel adalah dengan membagi area menjadi sejumlah area yang lebih kecil 

dan kemudian secara acak memilih sejumlah area yang lebih kecil ini ( 

biasanya disebut cluster), dengan sampel akhir yang terdiri dari semua (atau 

sampel) unit di area atau cluster kecil ini.”
41

 

Setelah menentukan kedua kelas sebagai sampel populasi dengan 

menggunakan lotere,penulis menyiapkan lima gulungan kertas yang ditulis 

masing-masing kelas kemudian penulis memasukkannya ke dalam botol. 

Setelah itu, penulis mengeluarkan dua gulungan kertas. Akhirnya, penulis 

memilih kelas VA dan VB sebagai sampel populasi. Berdasarkan studi 

pendahuluan dengan bertanya pada guru, kedua kelas homogen untuk total 

siswa di kelas bahkan prestasi dalam belajar. 
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Table III.2 

Populasi dan Sampel Kelas V di SD 01 Baringin Anam 

 
No. Kelas Total Keterangan 

1 Total Populasi 156 Populasi 

2 V.A 30 Sampel  (kelas eksperimen) 

3 V.B 30 Sampel ( kelas kontrol) 

Sumber: Dokumentasi Sekolah Dasar Negeri 01 Baringin Anam 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen adalah alat yang digunakan dalam mengumpulkan data. 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati.
42

 Salah satu tujuan dibuatnya 

instrumen adalah untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap 

mengenai hal-hal yang ingin dikaji. Instrumen dalam penelitian ini berupa 

lembar tes hasil belajar. Tes yang digunakan dalam mengukur hasil belajar 

siswa berupa soal tes objektif yang berbentuk pilihan ganda. Tes diberikan 

setelah dilakukan kegiatan pembelajaran (posttest). Lembar tes yang digunakan 

pada penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa pada ranah kognitif 

dengan materi yang berkaitan dengan balok dan kubus. 

Lembar tes diberikan kepada kedua kelas sampel dan waktu 

pelaksanaan pengambilan data (penelitian) dilakukan sesuai dengan jadwal 

pelajaran Matematika di sekolah.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan di SD Negeri 01 Baringin Anam di kelas 

V pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah tes dan dokumentasi. 
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1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung 

terhadap aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan 

penerapan pendekatan pendidikan matematika realistik indonesia. Setelah 

data terkumpul melalui observasi, data tersebut dapat diolah dengan 

menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai berikut
43

:  

%100
N

F
 P x=  

Keterangan: 

F    = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya  

N   = Number of Cases (jumlah frekuensi)  

P  = Angka persentase 

100%  = Bilangan tetap   

 

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian, maka 

dilakukan pengelompokkan atas 5 kriteria penilaian yaitu Sangat Baik, 

Baik, Cukup, Kurang, Kurang Sekali. Adapun kriteria persentase tersebut 

yaitu sebagai berikut
44

: 

Tabel III.3 

Kriteria Persentase Aktivitas Guru dan Siswa 

 
No Skala Kategori 

1 86% - 100% Sangat baik 

2 76% - 85% Baik 

3 60% -75% Cukup 

4 55% -59% Kurang 

5 Kurang dari 54% Kurang Sekali 
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2. Tes 

Tes hasil belajar berupa tes yang disusun secara terencana untuk 

mengungkap performasi maksimal subjek dalam menguasai bahan-bahan 

atau materi yang telah diajarkan, yang berupa ulangan-ulangan harian. 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebelum penerapan pendekatan pendidikan 

matematika realistik indonesia  yang diperoleh dari nilai pretest siswa. 

Sedangkan data tentang hasil belajar siswa setelah penerapan pendekatan 

pendidikan matematika realistik indonesia diperoleh melalui lembar tes 

yang dilakukan pada akhir pertemuan atau posttest.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperkuat 

data penelitian. Data dokumentasi berupa foto yang memuat kegiatan 

penelitian, lembar jawaban pretest dan posttest serta daftar nilai siswa. 

4. Validitas Butir Soal 

Menurut Arikunto validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrument”.
45

 Sejalan dengan Abidin validitas tes adalah ketepatan tes 

mengukur obyek yang diukur”.
46

  

Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan rhitung (tabel 

corrected item-total correlation) dengan rtabel (tabel product moment) 

dengan signifikan 0,05 untuk degree of freedom (df) = n-2. Suatu butir 
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soal dinyatakan valid apabila rhitung> rtabel. Jumlah soal untuk materi volum 

kubus dan balok adalah 20 item soal pilihan ganda. Berdasarkan hasil 

analisis data dengan menggunakan SPSS 17 semua item soal dinyatakan 

valid karena semua hasil rhitung lebih besar daripada rtabel (Hasil uji validitas 

dapat dilihat pada lampiran). Sedangkan untuk degree of freedom (df) 

adalah 32 karena jumlah sampel yang digunakan untuk menguji validitas 

soal adalah 32 orang siswa. Untuk degree of freedom (df) adalah = 32-2 = 

30. Jadi rtabel (tabel product moment) dengan signifikan 0,05 untuk degree 

of freedom (df) 30 diperoleh rtabel sebesar 0.39. Jadi dalam penelitian ini 

untuk jumlah item soal yang digunakan adalah 20 soal pilihan ganda.  

5. Reliabilitas Soal 

Reliabilitas sebenarnya merupakan alat untuk mengukur suatu 

instrumen yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
47

 Suatu 

instrumen dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Rumus yang 

digunakan untuk menguji reliabilitas instrument adalah kuesioner Alfa dari 

Alpha Cronbach.Jika variabel memiliki nilai ≥ 0,6 maka variabel tersebut 

dapat dikatakan reliabel. Semua item soal dinyatakan reliabel karena nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6. yaitu 0.727 > 0.6. Jadi instrumen untuk 

item soal pilihan ganda tentang materi volum kubus dan balok dapat 

digunakan sebagai instrumen penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 

Sebelum dilakukan pengujian analisis data, terlebih dahulu akan 

diadakan uji prasyarat analisis yakni dengan pengujian normalitas dan 

homogenitas antara subyek pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

1. Uji normalitas   

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kedua 

kelompok sampel berdistribusi normal atau tidak. Jika sampel berdistribusi 

normal maka populasi juga berdistribusi normal.  

2. Uji homogenitas  

Uji homogenitas merupakan sebuah uji statistik yang harus 

dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel mempunyai 

varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas merupakan sebuah uji 

statistik yang harus dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 

sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas yang 

akan digunakan pada penelitian ini adalah uji F, yaitu membandingan 

varians dengan rumus:
48

 

F=
�������	�	�
	����������	�	��	��
  

Setelah nilai Fhitung di dapat dilakukan perbandingan dengan Ftabel, 

cara menentukan Ftabel adalah dengan rumus: 

dk pembilang = n-1 ( untuk varians terbesar) 

dk penyebut = n-1( untuk varians terkecil) 
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Dengan taraf sifnifikan 0,05. Perbandingan Fhitung  dengan Ftabel 

menggunakan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika,F hitung > F tabel, berarti varians-varians Tidak Homogen 

b. Jika,F hitung ≤ F tabel, berarti varians-varians Homogen 

3. Uji Hipotesis 

Menurut Riduwan untuk analisis statistik terhadap dua sampel 

independen bila jenis data yang akan dianalisis berskala interval atau rasio, 

atau jika simpangan baku populasi tidak diketahui, data berdistribusi 

normal dan variansi kedua data homogen maka dapat menggunakan uji t, 

namun bila data berdistribusi tidak normal dan  variansi kedua data tidak 

homogen maka digunakan uji-t.
49

    

��� �� −��
�� ���√� − 1�

� + � ���√� − 1�
� 

Keterangan: 

 

Mx : Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 

My : Rata-rata nilai posttest kelas kontrol 

SDx : Standar deviasi kelas eksperimen 

SDy : Standar deviasi kelas kontrol 

N : Jumlah Siswa
50
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penyajian data dan analisis data tentang pengaruh yang 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) terhadap hasil belajar 

siswa dalam  pembelajaran volum balok dan kubus. Hal ini terlihat dari hasil 

uji t-test yaitu 4.404. Nilai 4.404 lebih besar dari pada “t” tabel pada 

signifikan presentase 5% = 2.00. Jadi dapat disimpulkan bahwa  2.00 < 4.404. 

Hal ini berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan uraian di atas, 

maka rumusan masalah yang diajukan juga dapat terjawab, yaitu ada pengaruh 

yang signifikan antara penggunaan pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia terhadap hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 

01 Baringin Anam Kecamatan Baso Kabupaten Agam. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Kepada guru-guru Sekolah Dasar Negeri 01 Baringin Anam khususnya 

guru bidang studi Matematika diharapkan dapat memepertahankan bahkan 

terus meningkatkan penggunaan pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia ketika proses pembelajaran, agar hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran semakin meningkat. 
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2. Bagi sekolah, disarankan agar pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran 

yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

3. Bagi siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri 01 Baringin Anam agar  dapat 

meningkatkan hasil belajar dan rajin serta bersungguh-sungguh dalam 

proses penbelajaran, dengan menunjukkan perhatian dan semangat belajar 

yang tinggi, agar pembelajaran yang dilaksanakan memperoleh hasil yang 

maxsimal bukan hanya pada mata pelajajaran Matematika saja melainkan 

semua mata pelajaran. 

4. Bagi peneliti lain (yang ingin menindaklanjuti penelitian ini) disarankan 

penelitiannya menggunakan materi yang berbeda dan pada kelas yang 

berbeda. 
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SILABUS MATEMATIKA 

 

Sekolah : SD Negeri 01 Baringin Anam        

Muatan Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : V/ 2           

Tahun Pelajaran  : 2018/2019 

Alokasi Waktu : Jam Pelajaran 

 

Kompetensi Inti :  

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berintegrasi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya.  

3. Memahami pengetahuan faktual  dan konseptual dengan cara mangamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Kegiatan Pembelajaran 

Teknik 

Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.5  Menjelaskan, dan 

menentukan volume 

bangun ruang 

dengan 

menggunakan 

satuan volume 

(seperti kubus 

satuan) serta 

hubungan pangkat 

tiga dengan akar 

pangkat tiga 

4.5  Menyelesaikan 

masalah yang 

Contoh-contoh 

bangun  ruang 

3.5.1 Menyebutkan contoh-

contoh bangun  ruang  

4.5.1 Menuliskan nama-nama 

bangun ruang 

• Menyebutkan contoh-

contoh bangun  ruang 

 

Tes Tertulis 

Unjuk Kerja 

4 JP • Buku 

Matemati

ka BSE 

kelas V 

SD 

karangan 

Suditomo 

• Buku K13 

Matemati

ka SD 

kelas V 

karangan 

Suparmin 

Volume kubus 

dengan 

menggunakan 

kubus satuan 

 

3.5.2 Menentukan volume 

kubus dengan 

menggunakan kubus 

satuan 

4.5.2 Menyelesaikan masalah   

volume kubus dengan 

menggunakan  kubus 

satuan  

• Menjelaskan volume 

kubus dengan 

menggunakan kubus 

satuan 

• Menyelasaikan soal 

cerita yang berkaitan 

dengan volume kubus 

dengan kubus satuan 

 

Tes Tertulis 

Produk 

Unjuk kerja 

 

4 JP 



Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Kegiatan Pembelajaran 

Teknik 

Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

berkaitan dengan 

volume bangun 

ruang dengan 

menggunakan 

satuan volume 

(seperti kubus 

satuan) melibatkan 

pangkat tiga dan 

akar pangkat tiga 

Volume kubus 

dengan 

menggunakan 

satuan volume 

 

3.5.3 Menentukan volume 

kubus dengan 

menggunakan satuan 

volume 

4.5.3    Menyelesaikan volume 

kubus dengan 

menggunakan datuan 

volume 

• Menentukan volume 

kubus dengan 

menggunakan satuan 

volume 

• Menyelesaikan soal 

cerita yang 

berhubungan dengan 

volume kubus dengan 

menggunakan satuan 

volume 

Tes Tertulis 

Unjuk kerja 

4 JP dkk  

Hubungan 

pangkat tiga 

dengan akar 

pangkat tiga 

dengan volume 

kubus 

 

3.5.4 Menentukan hubungan 

pangkat tiga dengan akar 

pangkat tiga dengan 

volume kubus 

4.5.4 Menyelesaikan masalah 

hubungan pangkat tiga 

dengan akar pangkat tiga 

dengan volume kubus 

• Menjelaskan hubungan 

pangkat tiga dengan 

akar pangkat tiga 

• Menyelesaikan soal 

cerita yang 

berhubungan dengan 

pangkat tiga dengan 

akar 

Tes Tertulis 

Unjuk kerja 

4 JP 

Volume balok 

dengan 

menggunakan 

kubus satuan 

 

3.5.4 Menentukan volume 

balok dengan 

menggunakan kubus 

satuan 

4.5.5 Menyelesaikan masalah 

volume balok dengan 

menggunakan kubus 

satuan 

 

• Menentukan volume 

balok dengan 

menggunakan kubus 

satuan 

• Menyelesaikan soal 

cerita yang 

berhubungan dengan 

volume balok dengan 

menggunakan kubus 

satuan 

Tes Tertulis 

Unjuk kerja 

4 JP  



Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Kegiatan Pembelajaran 

Teknik 

Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Volume balok  

dengan 

menggunakan 

satuan volume 

 

3.5.4 Menentukan volume 

balok  dengan 

menggunakan satuan 

volume 

4.5.6    Menyelesaikan masalah 

volume balok  dengan 

menggunakan satuan 

volume 

• Menentukan volume 

balok dengan satuan 

volume 

• Menyelesaikan soal 

cerita yang 

berhubungan dengan 

volume balok  dengan 

menggunakan satuan 

volume 

Tes Tertulis 

Unjuk kerja 

4 JP  

PENILAIAN HARIAN KD 3.5  2 JP  

3.6  Menjelaskan dan 

menemukan jaring-

jaring bangun ruang 

sederhana (kubus 

dan balok) 

4.6  Membuat jaring-

jaring  bangun ruang 

sederhana (kubus 

dan balok) 

Jaring-jaring  

kubus  

 

3.6.1 Menentukan jaring-jaring  

kubus  

4.6.1 Membuat jaring-jaring 

kubus 

• Menentukan 

cara/langkah-langkah 

membuat jaring-jaring 

kubus yang tepat 

• Membuat jaring-jaring 

kubus dari kertas 

karton dengan ukuran 

yang sudah ditentukan 

Tes Tertulis 

Unjuk kerja 

Produk 

4 JP • Buku 

Matemati

ka BSE 

kelas V 

SD 

karangan 

Suditomo 

• Buku K13 

Matemati

ka SD 

kelas V 

karangan 

Suparmin 

dkk  

Jaring-jaring 

balok 

 

3.6.2    Menetukan jaring-jaring 

balok 

4.6.2    Membuat jaring-jaring 

balok 

• Menentukan 

cara/langkah-langkah 

membuat jaring-jaring 

balok dengan tepat 

• Membuat jaring-jaring 

balok dari kertas karton 

dengan ukuran yang 

sudah ditentukan 

Tes Tertulis 

Produk 

Unujk kerja 

 

4 JP 

  2 JP  

3.7  Menjelaskan data 

yang berkaitan 

dengan diri peserta 

Contoh 

macam-macam 

data 

3.7.1 Menyebutkan contoh 

macam-macam data 

4.7.1 Menganalis data yang 

• Menyebutkan macam-

macam data yang 

Tes Tertulis 

Unjuk kerja 

4 JP • Buku 

Matemati



Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Kegiatan Pembelajaran 

Teknik 

Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

didik atau 

lingkungan sekitar 

serta cara 

pengumpulannya 

4.7  Menganalisis data 

yang berkaitan 

dengan diri peserta 

didik atau 

lingkungan sekitar 

serta cara 

pengumpulannya 

sudah dikumpulkan berkaitan dengan diri 

dan lingkungan siswa 

• Mengelompokkan data 

yang sudah 

dikumpulkan melalui 

angket atau langsung 

secara berkelompok 

ka BSE 

kelas V 

SD 

karangan 

Suditomo 

• Buku K13 

Matemati

ka SD 

kelas V 

karangan 

Suparmin 

dkk  

Cara 

mengumpulkan 

data 

3.7.2 Menjelaskan cara 

mengumpulkan data 

(langsung dan angket) 

4.7.2 Menghitung hasil dari 

pengumpulan data 

• Menjelaskan cara 

mengumpulkan data 

baik secara langsung 

atau memakai angket 

• Menghitung hasil data 

dari pengumpulan data 

yang sudah dilakukan 

dalam kelompok 

Tes Tertulis 

Unjuk kerja 

 

4 JP 

Data yang 

berkaitan 

dengan diri 

atau 

lingkungan 

 

3.7.3 Mengumpulkan data 

yang berkaitan dengan 

diri atau lingkungan 

4.7.3    Menyimpulkan data yang 

terkumpul 

• Mengumpulkan data 

yang berkaiatan 

dengan diri dan 

lingkungan 

• Menyimpulkan hasil 

data yang sudah 

terkumpul dalam 

kelompok 

Tes Tertulis 

Praktek 

Produk 

 

4 JP 

  2 JP  

3.8  Menjelaskan 

penyajian data  yang 

berkaitan dengan 

diri peserta didik 

dan membandingkan 

dengan data dari 

Cara penyajian 

data dalam 

bentuk daftar 

3.8.1 Menjelaskan cara 

penyajian data dalam 

bentuk daftar  

4.8.1 Menyajikan data dalam 

bentuk daftar  

 

• Menjelaskan cara 

menyajikan data dalam 

bentuk daftar 

• Menyajikan data dalam 

bentuk daftar di kertas 

karton secara 

Tes Tertulis 

Praktek 

Produk 

 

4 JP • Buku 

Matemati

ka BSE 

kelas V 

SD 

karangan 



Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Kegiatan Pembelajaran 

Teknik 

Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

lingkungan sekitar 

dalam bentuk daftar, 

tabel, diagram 

gambar (piktogram), 

diagram batang, atau 

diagram garis 

4.8  Mengorganisasikan 

dan menyajikan data  

yang berkaitan 

dengan diri peserta 

didik dan 

membandingkan 

dengan data dari 

lingkungan sekitar 

dalam bentuk daftar, 

tabel, diagram 

gambar (piktogram), 

diagram batang, atau 

diagram garis 

berkelompok 

 

Suditomo 

• Buku K13 

Matemati

ka SD 

kelas V 

karangan 

Suparmin 

dkk  

Cara penyajian 

data dalam 

bentuk tabel 

3.8.2 Menjelaskan cara 

penyajian data dalam 

bentuk tabel 

4.8.2 Menyajikan data dalam 

bentuk table 

 

• Menjelaskan cara 

menyajikan data dalam 

bentuk tabel 

• Menyajikan data dalam 

bentuk tabel di kertas 

karton secara 

berkelompok 

Tes Tertulis 

Praktek 

Produk 

 

4 JP 

Cara penyajian 

data dalam 

bentuk 

diagram 

gambar 

(pictogram) 

3.8.3 Menjelaskan cara 

penyajian data dalam 

bentuk diagram gambar 

(pictogram) 

4.8.3 Menyajikan data dalam 

bentuk diagram gambar 

(pictogram) 

 

• Menjelaskan cara 

menyajikan data dalam 

bentuk diagram gambar 

(piktogram) 

• Menyajikan data dalam 

bentuk diagram gambar 

(pictogram) di kertas 

karton secara 

berkelompok 

Tes Tertulis 

Praktek 

Produk 

 

4 JP 

Cara penyajian 

data dalam 

bentuk 

diagram batang 

 

3.8.4 Menjelaskan cara 

penyajian data dalam 

bentuk diagram batang 

4.8.4 Menyajikan data dalam 

bentuk diagram batang 

 

• Menjelaskan cara 

menyajikan data dalam 

bentuk diagram batang  

• Menyajikan data dalam 

bentuk diagram batang 

di kertas karton secara 

berkelompok 

Tes Tertulis 

Praktek 

Produk 

 

4 JP 



Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Kegiatan Pembelajaran 

Teknik 

Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Cara penyajian 

data dalam 

bentuk 

diagram baris 

 

3.8.5 Menjelaskan cara 

penyajian data dalam 

bentuk diagram baris 

4.8.5    Menyajikan data dalam 

bentuk diagram baris 

• Menjelaskan cara 

menyajikan data dalam 

bentuk diagram baris 

• Menyajikan data dalam 

bentuk diagram baris 

di kertas karton secara 

berkelompok 

Tes Tertulis 

Praktek 

Produk 

 

4 JP 

  2 JP  

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Sekolah   : SD Negeri 01 Baringin Anam 

Kelas/Semester  : V/II  

Mata Pelajaran   : Matematika 

Pertemuan    : 1  

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya   diri   dalam   berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI-3 Memahami pengetahuan factual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, disekolah dan tempat beramin. 

KI-4  Menyajikan pengetahuan factual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, dan     sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan, dan menentukan 

volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) serta 

hubungan pangkat tiga dengan 

akar pangkat tiga 

3.5.1 Menentukan volume balok 

dengan menggunakan balok 

satuan 

3.5.2 Menentukan volume balok  

dengan menggunakan satuan 

volume 

1.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) 

melibatkan pangkat tiga dan 

akar pangkat tiga 

1.5.1 Menyelesaikan masalah 

volume balok dengan 

menggunakan kubus satuan 

1.5.2 Menyelesaikan masalah 

volume balok  dengan 

menggunakan satuan volume 

  

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui tanya jawab siswa dapat menyebutkan contoh-contoh bangun 

ruang dengan percaya diri 

2. Melalui media gambar siswa dapat menentukan volume balok dengan 

menggunakan kubus satuan 

3. Dengan media konkret dan gambar, siswa dapat menentukan volume balok  

dengan menggunakan satuan volume 



4. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menyelesaikan masalah volume 

balok dengan menggunakan kubus satuan 

5. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menyelesaikan masalah volume 

balok  dengan menggunakan satuan volume 

 

D. Materi Pembelajaran 

 

Menentukan volume balok 

 volume balok: S x S x S 

 

E. Metode Pembelajaran  

Metode : Tanya jawab, diskusi dan penugasan  

 

F. Langkah – langkah pembelajaran  

Kegiatan  awal  (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam  

2. Guru mengkondisikan kelas untuk memulai kegatan pembelajaran  

3. Siswa bersama guru berdoa sebelum memulai kegatan pembelajaran  

4. Guru mengambil absensi siswa  

5. Guru dan siswa melakukan appersepsi dengan menanyakan bentuk dari 

benda-benda yang ada di sekitar siswa 

6. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai yaitu volum balok 

 

Kegiatan Inti  

1. Siswa memperhatikan gambar balok yang ada pada buku siswa  

2. Siswa di bawah bimbingan guru menghitung banyak balok kecil yang ada 

pada buku  

3. Siswa dan guru melakukan kegiatan tanya jawab mengenai kegiatan yang 

baru saja dilakukan  

4. Siswa mendengarkan penjelsan guru bahwa banyak kubus satuan di sisi 

panjang balok disebut panjang, banyak kubus satuan di sisi lebar balok di 

sebut lebat, banyaknya kubus satuan di sisi tinggi balok disebut tinggi dan 

banyaknya kubus satuan yang menyusun balok di sebut volume balok 

5. Siswa di bawah bimbingan guru menemukan rumus volume balok  

 

 



Kegiatan Akhir  

1. Siswa menjawab pertanyaan hal-hal yang tidak dimengerti dan siswa di 

bawah bimbingan guru menyimpulkan pelajaran 

2. Siswa mengerjakan evaluasi dan mendengarkan penjelasan guru mengenai 

pelajaran berikutnya 

3. Kegiatan kelas diakhiri dengan berdoa bersama sesuai dengan agama dan 

kepercayaan masing dipimpin ketua kelas 

 

G. Media pembelajaran  

Balok satuan, berbagai barang berbentuk balok dan benda di lingkungan 

sekitar 

 

H. Sumber Belajar  

1. Buku teks pelajaran matematika SD/MI kelas V 

2. Buku Guru matematika Kelas V 

3. Kegiatan yang ada di lingkungan peserta didik, msialnya menentukan 

banyaknya air yang dapat ditampung dalam bak berbentuk kubus  

  

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Penilaian Sikap : Observasi  selama kegiatan 

Lembar Pengamatan Sikap Spiritual 

Nama Peserta Didik  : ………………….  

Kelas     : …………………. 

Tanggal Pengamatan  : ………………….. 

Materi Pokok   : ………………….. 

 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Berdoa sebelum memulai aktivitas     

2 Perilaku syukur     

3 Khusuk dalam berdoa     

4 Beribadah     

Jumlah Skor     

 

Keterangan: 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang   

      tidak melakukan 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak   

      melakukan 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
����������	�ℎ

�������
���	
�	4 = 
�����ℎ�� 



Kriteria Nilai: 

Sangat Baik  : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  

Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 

Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 

Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33  

Lembar Pengamatan Sikap Sosial 

Nama Peserta Didik : …………………. 

Kelas    : …………………. 

Tanggal Pengamatan : ………………….. 

Materi Pokok  : ………………….. 

 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Percaya diri     

2 Teliti      

3 Santun     

4 Mandiri     

Jumlah Skor     

 

Keterangan: 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang   

      tidak melakukan 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak   

      melakukan 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
����������	�ℎ

�������
���	
�	4 = 
�����ℎ�� 

Kriteria Nilai: 

Sangat Baik  : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  

Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 

Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 

Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33  

          

  

 

 

 

 

 

 

 



 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Sekolah   : SD Negeri 01 Baringin Anam 

Kelas/Semester  : V/II  

Mata Pelajaran   : Matematika 

Pertemuan    : 2  

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya   diri   dalam   berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI-3 Memahami pengetahuan factual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, disekolah dan tempat beramin. 

KI-4  Menyajikan pengetahuan factual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, dan     sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan, dan menentukan 

volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) serta 

hubungan pangkat tiga dengan 

akar pangkat tiga 

3.5.1 Menyebutkan contoh-contoh 

bangun ruang 

3.5.2 Menentukan volume kubus 

dengan menggunakan kubus 

satuan 

3.5.3 Menentukan volume kubus 

dengan menggunakan satuan 

volume 

1.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) 

melibatkan pangkat tiga dan 

akar pangkat tiga 

1.5.1 Menyelesaikan soal tentang 

bangun ruang 

1.5.2 Menyelesaikan masalah 

volume kubus dengan 

menggunakan kubus satuan 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui tanya jawab siswa dapat menyebutkan contoh-contoh bangun 

ruang dengan percaya diri 

2. Dengan media gambar yang dipajang guru siswa dapat menentukan 

volume kubus dengan menggunakan kubus satuan dengan tepat 



3. Dengan media konkret dan gambar siswa mampu menentukan volume 

kubus dengan menggunakan satuan volume dengan tepat 

4. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menyelesaikan masalah volume 

kubus dengan menggunakan kubus satuan 

5. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menyelesaikan masalah volume 

kubus dengan menggunakan satuan volume 

 

D. Materi Pembelajaran 

 
Volume Kubus 

 

volume kubus: P x L x T 

 

E. Metode pembelajaran  

Metode : Tanya jawab, diskusi dan penugasan 

 

F. Langkah – langkah pembelajaran  

Kegiatan  awal  (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam  

2. Guru mengkondisikan kelas untuk memulai kegatan pembelajaran  

3. Siswa bersama guru berdoa sebelum memulai kegatan pembelajaran  

4. Guru mengambil absensi siswa  

5. Guru dan siswa melakukan appersepsi dengan menanyakan bentuk dari 

benda-benda yang ada di sekitar siswa 

6. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai yaitu volum balok 

 

Kegiatan Inti  

1. Siswa memperhatikan gambar kubus yang ada pada buku siswa  

2. Siswa di bawah bimbingan guru menghitung banyak kubus kecil yang ada 

pada kubus  

3. Siswa dan guru melakukan kegiatan tanya jawab mengenai kegiatan yang 

baru saja dilakukan  

4. Siswa mengisi tabel yang ada pada buku siswa terkait banyaknya kubus 

satuan  yang menyusun kubus secara keseluruhan  

5. Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa banyak kubus satuan di 

setiap sisi kubus besar disebut panjang sisi dan banyaknya kubus satuan 

yang mengisi kubus besar di sebut volume kubus 

6. Siswa menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan hal baru saja 

ditemukannya  

 



Kegiatan Akhir  

1. Siswa menjawab pertanyaan hal-hal yang tidak dimengerti dan siswa di 

bawah bimbingan guru menyimpulkan pelajaran 

2. Siswa mengerjakan evaluasi dan mendengarkan penjelasan guru mengenai 

pelajaran berikutnya 

3. Kegiatan kelas diakhiri dengan berdoa bersama sesuai dengan agama dan 

kepercayaan masing dipimpin ketua kelas  

 

G. Media pembelajaran  

Balok satuan, berbagai barang berbentuk kubus dan benda di lingkungan 

sekitar 

 

H. Sumber belajar  

1. Buku teks pelajaran matematika SD/MI kelas V 

2. Buku Guru matematika Kelas V 

3. Kegiatan yang ada di lingkungan peserta didik, msialnya menentukan 

banyaknya air yang dapat ditampung dalam bak berbentuk kubus  

  

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Penilaian Sikap : Observasi  selama kegiatan 

Lembar Pengamatan Sikap Spiritual 

Nama Peserta Didik  : ………………….  

Kelas     : …………………. 

Tanggal Pengamatan  : ………………….. 

Materi Pokok   : ………………….. 

 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Berdoa sebelum memulai aktivitas     

2 Perilaku syukur     

3 Khusuk dalam berdoa     

4 Beribadah     

Jumlah Skor     

 

Keterangan: 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang   

      tidak melakukan 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak   

      melakukan 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
����������	�ℎ

�������
���	
�	4 = 
�����ℎ�� 



Kriteria Nilai: 

Sangat Baik  : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  

Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 

Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 

Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33  

Lembar Pengamatan Sikap Sosial 

Nama Peserta Didik : …………………. 

Kelas    : …………………. 

Tanggal Pengamatan : ………………….. 

Materi Pokok  : ………………….. 

 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Percaya diri     

2 Teliti      

3 Santun     

4 Mandiri     

Jumlah Skor     

 

Keterangan: 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang   

      tidak melakukan 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak   

      melakukan 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
����������	�ℎ

�������
���	
�	4 = 
�����ℎ�� 

Kriteria Nilai: 

Sangat Baik  : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  

Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 

Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 

Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33  

          

  

  



 

 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah   : SD Negeri 01 Baringin Anam  

Kelas/Semester  : V/II  

Mata Pelajaran   : Matematika  

Pertemuan    : 1  

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya   diri   dalam   berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI-3 Memahami pengetahuan factual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, disekolah dan tempat beramin. 

KI-4  Menyajikan pengetahuan factual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, dan     sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan, dan menentukan 

volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) serta 

hubungan pangkat tiga dengan 

akar pangkat tiga 

3.5.1 Menentukan volume balok dengan 

menggunakan balok satuan 

3.5.2 Menentukan volume balok  dengan 

menggunakan satuan volume 

1.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) 

melibatkan pangkat tiga dan 

akar pangkat tiga 

1.5.1 Menyelesaikan masalah volume 

balok dengan menggunakan kubus 

satuan 

1.5.2 Menyelesaikan masalah volume 

balok  dengan menggunakan satuan 

volume 

  

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui tanya jawab siswa dapat menyebutkan contoh-contoh bangun 

ruang dengan percaya diri 

2. Melalui media gambar siswa dapat menentukan volume balok dengan 

menggunakan kubus satuan 

3. Dengan media konkret dan gambar, siswa dapat menentukan volume balok  

dengan menggunakan satuan volume 

4. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menyelesaikan masalah volume 

balok dengan menggunakan kubus satuan 



5. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menyelesaikan masalah volume 

balok  dengan menggunakan satuan volume 

 

D. Materi Pembelajaran 

Menentukan volume balok 

 volume balok: S x S x S 

E. Metode pembelajaran  

Pendekatan : Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 

Metode : Tanya jawab, diskusi dan penugasan  

 

F. Langkah – langkah pembelajaran  

Kegiatan  awal  (15 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam  

2. Guru mengkondisikan kelas untuk memulai kegatan pembelajaran  

3. Siswa bersama guru berdoa sebelum memulai kegatan pembelajaran  

4. Guru mengambil absensi siswa  

5. Guru dan siswa melakukan appersepsi dengan menanyakan bentuk  dari 

benda-benda yang ada di sekitar siswa 

6. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai yaitu volum kubus 

 

Kegiatan Inti  

1. Guru menjelaskan tentang unsur-unsur kubus. (Mengkomunikasikan) 

2. Guru menjelaskan tentang bentuk-bentuk benda sekitar yang menyerupai 

kubus. (Mengkomunikasikan) 

3. guru mengajukan masalah yang berkaitan dengan masalah yang ada pada 

lembar kerja kelompok yaitu menyusun nasi kotak katering agar bisa di 

masukkan kedalam kardus besar yang berbentuk kubus. (Menanya) 

4. Guru meminta siswa untuk duduk secara berkelompok. 

(Mengkomunikasikan) 
5.  guru meminta siswa untuk menemukan volume kubus dengan memahami 

masalah berikut: Ibu Rahma mempunyai usaha katering. Dalam acara 

ulangtahun yang akan diadakan oleh teman anaknya, ibu Rahma mendapat 

pesanan makanan untuk para undangan . Untuk memudahkan Ibu Rahma 

membawa kotak-kotak katering tersebut maka kotak tersebut dimasukkan 

kedalam kardus besar. Dirumah Ibu Rahma terdapat beberapa buah kardus 

besar yang ukurannya berbeda, ia kebingungan memilih manakah kardus 



yang paling cocok untuk menampung kotak katering tersebut sehingga 

tidak ada bagian yang kosong. (Mengumpulkan informasi) 

6. Guru meminta siswa untuk menyajikan jawaban LKS dan menanggapi 

jawaban dari kelompok lain. (Mengumpulkan informasi) 

7. Guru meminta siswa membuat kesimpulan penguatan tentang volum 

kubus. (Mengkomunikasikan) 

 

Kegiatan Akhir  

1. Siswa menjawab pertanyaan hal-hal yang tidak dimengerti dan siswa di 

bawah bimbingan guru menyimpulkan pelajaran 

2. Siswa mengerjakan evaluasi dan mendengarkan penjelasan guru 

mengenai pelajaran berikutnya 

3. Kegiatan kelas diakhiri dengan berdoa bersama sesuai dengan agama dan 

kepercayaan masing dipimpin ketua kelas  

 

 

G. Media Pembelajaran  

Kubus satuan, berbagai barang berbentuk kubus dan benda di lingkungan 

sehari-hari  

 

H. Sumber belajar  

Buku teks pelajaran matematika SD/MI kelas V 

1. Buku Guru matematika Kelas V 

2. Kegiatan yang ada di lingkungan peserta didik, msialnya menentukan 

banyaknya air yang dapat ditampung dalam bak berbentuk kubus  

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Penilaian Sikap : Observasi  selama kegiatan 

Lembar Pengamatan Sikap Spiritual 

Nama Peserta Didik  : ………………….  

Kelas     : …………………. 

Tanggal Pengamatan  : ………………….. 

Materi Pokok   : ………………….. 

 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Berdoa sebelum memulai aktivitas     

2 Perilaku syukur     

3 Khusuk dalam berdoa     

4 Beribadah     

Jumlah Skor     

 

  



Keterangan: 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang   

      tidak melakukan 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak   

      melakukan 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

����������	�ℎ

�������
���	
�	4 = 
�����ℎ�� 

Kriteria Nilai: 

Sangat Baik  : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  

Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 

Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 

Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33  

 

Lembar Pengamatan Sikap Sosial 

Nama Peserta Didik : …………………. 

Kelas    : …………………. 

Tanggal Pengamatan : ………………….. 

Materi Pokok  : ………………….. 

 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Percaya diri     

2 Teliti      

3 Santun     

4 Mandiri     

Jumlah Skor     

 

Keterangan: 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang   

      tidak melakukan 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak   

      melakukan 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

 

 



Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

����������	�ℎ

�������
���	
�	4 = 
�����ℎ�� 

Kriteria Nilai: 

Sangat Baik  : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  

Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 

Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 

Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33  

          

 
 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
 

Sekolah   :SD Negeri 01 Baringin Anam 

Kelas/Semester  :V/II  

Mata Pelajaran  :Matematika 

Pertemuan    : 2  

 

A. KompetensiInti (KI) 

KI-1 Menerima, menjalankan, danmeng hargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah, disekolah dan tempat beramin. 

KI-4  Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, dan sistematis, logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan, dan 

menentukan volume bangun 

ruang dengan menggunakan 

satuan volume (seperti kubus 

satuan) serta hubungan 

pangkat tiga dengan akar 

pangkat tiga 

3.5.1 Menyebutkan contoh-contoh 

bangun ruang 

3.5.2 Menentukan volume kubus 

dengan menggunakan kubus 

satuan 

3.5.3 Menentukan volume kubus 

dengan menggunakan satuan 

volume 

1.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) 

melibatkan pangkat tiga dan 

akar pangkat tiga 

1.5.1 Menyelesaikan soal tentang 

bangun ruang 

1.5.2 Menyelesaikan masalah volume 

kubus dengan menggunakan 

kubus satuan 

 

 

C. TujuanPembelajaran 

1. Melalui tanya jawab siswa dapat menyebutkan contoh-contoh bangun 

ruang dengan percaya diri 

2. Dengan media gambar yang dipajang guru siswa dapat menentukan 

volume kubus dengan menggunakan kubus satuan dengan tepat 



3. Dengan media konkret dan gambar siswa mampu menentukan volume 

kubus dengan menggunakan satuan volume dengan tepat 

4. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menyelesaikan masalah volume 

kubus dengan menggunakan kubus satuan 

5. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menyelesaikan masalah volume 

kubus dengan menggunakan satuan volume 

 

D. Materi Pembelajaran 

Contoh – contoh bangun ruang (buat gambar) 

Volume Kubus 

 
volume kubus: P x L x T 

 

E. Metode pembelajaran 

Pendekatan : Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 

Metode : Tanya jawab, diskusi dan penugasan 

 

F. Langkah – langkah pembelajaran 

Kegiatan awal 

1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru mengkondisikan kelas untuk memulai kegiatan pembelajaran 

3. Siswa bersama guru berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran 

4. Guru mengambil absen sisiswa 

5. Guru dan siswa melakukan appersepsi dengan menanyakan bentuk  dari 

benda-benda yang ada di sekitar siswa 

6. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai yaitu volum balok 

 

Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan tentang unsur-unsur balok yang berkaitan dengan 

ukuran yaitu sisi, panjang, lebar, dan tinggi balok. (Mengkomunikasikan) 

2. Guru menjelaskan tentang bentuk-bentuk benda sekitar yang menyerupa 

balok (Mengkomunikasikan) 

3. Guru mengajukan masalah yang berkaitan dengan masalah yang ada pada 

lembar kerja kelompok yaitu menyusun coklat yang berbentuk kubus 

kedalam sebuah kotak yang berbentuk balok. (Menanya) 

4. Guru meminta siswa untuk duduk secara berkelompok 

(Mengkomunikasikan) 



5. Guru meminta siswa untuk menemukan volume balok dengan memahami 

masalah berikut: coklat disusun bertumpuk keatas dapat memuat 3buah 

coklat,jika disusun memanjang dapat memuat 4buah coklat,dan jika 

disusun kesamping belakang dapat memuat 2buah coklat. 

(Mengumpulkaninformasi)  
6. Guru meminta siswa untuk menyajikan jawaban LKS dan menanggapi 

jawaban dari kelompok lain. (Mengumpulkaninformasi)  

7. Guru meminta siswa membuat kesimpulan penguatan tentang volum 

balok(Mengkomunikasikan) 

 

Kegiatan Akhir 

1. Siswa mengerjakan evaluasi dan mendengarkan penjelasan guru mengenai 

pelajaran berikutnya 

2. Kegiatan kelas diakhiri dengan berdoa bersama sesuai dengan agama dan 

kepercayaan masing dipimpin ketua kelas  

 

G. Media Pembelajaran 

Balok  satuan,berbagai barang berbentuk balok dan benda di lingkungan 

sekitar 

 

H. Sumber Belajar 

1. Buku pelajaran matematika SD/MI kelas V 

2. Buku Guru matematika Kelas V 

3. Kegiatan yang ada di lingkungan peserta didik, msialnya menentukan 

banyaknya air yang dapat ditampung dalam bak berbentuk kubus 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Penilaian Sikap : Observasiselamakegiatan 

LembarPengamatanSikap Spiritual 

NamaPesertaDidik  : ………………….  

Kelas    : …………………. 

TanggalPengamatan  : ………………….. 

MateriPokok   : ………………….. 

 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Berdoa sebelum memulai aktivitas     

2 Perilaku syukur     

3 Khusuk dalam berdoa     

4 Beribadah     

JumlahSkor     

 

Keterangan: 

4 =  selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3  =  sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-

kadang tidak melakukan 



2  =  kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 

melakukan 

1  =  tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
����	���	��
	ℎ

����	�
����


�	4 = ����	
�ℎ�� 

 

Kriteria Nilai: 

Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 <skor ≤ 4,00  

Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 <skor ≤ 3,33 

Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 <skor ≤ 2,33 

Kurang : apabila memperoleh skor :skor ≤ 1,33  

Lembar Pengamatan Sikap Sosial 

Nama Peserta Didik : …………………. 

Kelas   : …………………. 

Tanggal Pengamatan : ………………….. 

Materi Pokok  : ………………….. 

 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Percaya diri     

2 Teliti     

3 Santun     

4 Mandiri     

Jumlah Skor     

 

Keterangan: 

4  =  selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3  = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-

kadang tidak melakukan 

2  =  kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 

melakukan 

1  =  tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan skor akhir menggunakanr umus : 
����	���	��
	ℎ

����	�
����


�	4 = ����	
�ℎ�� 

Kriteria Nilai: 

Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 <skor ≤ 4,00  

Baik  : apabila memper oleh skor : 2,33 <skor ≤ 3,33 

Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 <skor ≤ 2,33 

Kurang : apabila memperoleh skor :skor ≤ 1,33  



 

 



 

NILAI PRE TES DAN POS TES SISWA KELAS V.B 

 

No Nama Class 
Nilai 

Pretes Postes 

1 S1 V.B 40 75 

2 S2 V.B 76 80 

3 S3 V.B 76 80 

4 S4 V.B 60 80 

5 S5 V.B 64 75 

6 S6 V.B 84 90 

7 S7 V.B 52 75 

8 S8 V.B 52 80 

9 S9 V.B 60 75 

10 S10 V.B 60 75 

11 S11 V.B 60 70 

12 S12 V.B 52 70 

13 S13 V.B 60 80 

14 S14 V.B 64 80 

15 S15 V.B 56 60 

16 S16 V.B 52 75 

17 S17 V.B 44 60 

18 S18 V.B 60 80 

19 S19 V.B 56 75 

20 S20 V.B 52 80 

21 S21 V.B 44 70 

22 S22 V.B 40 60 

23 S23 V.B 44 65 

24 S24 V.B 52 70 

25 S25 V.B 48 60 

26 S26 V.B 48 70 

27 S27 V.B 60 75 

28 S28 V.B 52 80 

29 S29 V.B 44 60 

30 S30 V.B 62 80 

 
TOTAL 

 
1674 2205 

 

 

 

 



NILAI PRE TES DAN POS TES SISWA KELAS V.A 

 

No Nama Kelas  
Nilai 

Pretes Postes 

1 S1 V.A 56 70 

2 S2 V.A 52 75 

3 S3 V.A 80 80 

4 S4 V.A 48 50 

5 S5 V.A 76 80 

6 S6 V.A 78 80 

7 S7 V.A 70 75 

8 S8 V.A 86 85 

9 S9 V.A 56 55 

10 S10 V.A 52 55 

11 S11 V.A 40 55 

12 S12 V.A 52 55 

13 S13 V.A 36 40 

14 S14 V.A 48 60 

15 S15 V.A 40 40 

16 S16 V.A 48 50 

17 S17 V.A 44 50 

18 S18 V.A 48 60 

19 S19 V.A 76 70 

20 S20 V.A 72 75 

21 S21 V.A 56 60 

22 S22 V.A 44 50 

23 S23 V.A 48 50 

24 S24 V.A 60 60 

25 S25 V.A 52 60 

26 S26 V.A 52 50 

27 S27 V.A 52 60 

28 S28 V.A 56 60 

29 S29 V.A 56 65 

30 S30 V.A 52 50 

 
Total 

 
1686 1825 

 





Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.727 21 

 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 JUMLAH 

P1 Pearson 
Correlation 

1 .262 .255 .124 .194 .222 .255 .160 .383
*
 .277 .324 -.234 .030 .372

*
 -.071 .030 .222 -.011 -.011 .092 .402

*
 

Sig. (2-tailed)  .147 .159 .499 .287 .222 .159 .381 .030 .124 .071 .198 .870 .036 .698 .870 .222 .954 .954 .618 .023 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P2 Pearson 
Correlation 

.262 1 -.040 .033 .323 .143 -.040 .126 .397
*
 .218 .357

*
 .009 .071 .228 .345 .071 .270 .240 -.025 .345 .467

**
 

Sig. (2-tailed) .147  .828 .860 .072 .435 .828 .492 .025 .230 .045 .962 .699 .210 .053 .699 .135 .185 .893 .053 .007 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P3 Pearson 
Correlation 

.255 -.040 1 .411
*
 .266 .168 .093 .318 .297 .184 .283 .234 .116 .246 .093 .243 .040 .339 .071 .223 .520

**
 

Sig. (2-tailed) .159 .828  .020 .141 .357 .612 .076 .099 .314 .116 .197 .529 .174 .612 .180 .828 .058 .699 .221 .002 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P4 Pearson 
Correlation 

.124 .033 .411
*
 1 .453

**
 .098 .279 .129 .228 .149 .383

*
 .341 .049 .200 .279 .049 .358

*
 .255 -.017 -.115 .503

**
 

Sig. (2-tailed) .499 .860 .020  .009 .595 .122 .481 .210 .415 .031 .056 .792 .272 .122 .792 .044 .159 .926 .531 .003 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P5 Pearson 
Correlation 

.194 .323 .266 .453
**
 1 -.051 .129 .135 .085 .389

*
 .164 .122 -.093 .244 .129 .312 .221 .080 -.204 .129 .427

*
 

Sig. (2-tailed) .287 .072 .141 .009  .782 .483 .462 .644 .028 .371 .507 .613 .179 .483 .082 .224 .664 .263 .483 .015 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P6 Pearson 
Correlation 

.222 .143 .168 .098 -.051 1 .168 -.126 .111 .218 .323 -.009 .055 -.098 .168 .181 .111 .423
*
 .157 .040 .355

*
 

Sig. (2-tailed) .222 .435 .357 .595 .782  .357 .492 .545 .230 .072 .962 .764 .595 .357 .320 .545 .016 .389 .828 .046 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 



P7 Pearson 
Correlation 

.255 -.040 .093 .279 .129 .168 1 .318 .168 .037 .146 .376
*
 .116 -.016 .223 .116 .168 .071 .339 .093 .434

*
 

Sig. (2-tailed) .159 .828 .612 .122 .483 .357  .076 .357 .842 .426 .034 .529 .929 .221 .529 .357 .699 .058 .612 .013 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P8 Pearson 
Correlation 

.160 .126 .318 .129 .135 -.126 .318 1 .378
*
 .144 .270 .348 .188 .258 .445

*
 .438

*
 .126 -.066 .329 .191 .555

**
 

Sig. (2-tailed) .381 .492 .076 .481 .462 .492 .076  .033 .431 .136 .051 .303 .154 .011 .012 .492 .721 .066 .295 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P9 Pearson 
Correlation 

.383
*
 .397

*
 .297 .228 .085 .111 .168 .378

*
 1 .218 .323 .271 .308 .163 .297 .055 .492

**
 .157 .423

*
 .425

*
 .667

**
 

Sig. (2-tailed) .030 .025 .099 .210 .644 .545 .357 .033  .230 .072 .133 .087 .374 .099 .764 .004 .389 .016 .015 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P10 Pearson 
Correlation 

.277 .218 .184 .149 .389
*
 .218 .037 .144 .218 1 .078 -.040 -.036 .447

*
 .037 .253 .218 -.038 .114 .184 .426

*
 

Sig. (2-tailed) .124 .230 .314 .415 .028 .230 .842 .431 .230  .672 .827 .844 .010 .842 .162 .230 .836 .535 .314 .015 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P11 Pearson 
Correlation 

.324 .357
*
 .283 .383

*
 .164 .323 .146 .270 .323 .078 1 .178 .363

*
 .174 .283 .228 .187 .346 .204 .146 .619

**
 

Sig. (2-tailed) .071 .045 .116 .031 .371 .072 .426 .136 .072 .672  .330 .041 .341 .116 .209 .306 .052 .263 .426 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P12 Pearson 
Correlation 

-.234 .009 .234 .341 .122 -.009 .376
*
 .348 .271 -.040 .178 1 .309 -.054 .376

*
 .170 .131 .014 .306 .376

*
 .462

**
 

Sig. (2-tailed) .198 .962 .197 .056 .507 .962 .034 .051 .133 .827 .330  .085 .770 .034 .353 .474 .941 .088 .034 .008 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P13 Pearson 
Correlation 

.030 .071 .116 .049 -.093 .055 .116 .188 .308 -.036 .363
*
 .309 1 .210 .243 .247 -.071 .243 .375

*
 .243 .434

*
 

Sig. (2-tailed) .870 .699 .529 .792 .613 .764 .529 .303 .087 .844 .041 .085  .248 .180 .173 .699 .180 .034 .180 .013 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P14 Pearson 
Correlation 

.372
*
 .228 .246 .200 .244 -.098 -.016 .258 .163 .447

*
 .174 -.054 .210 1 -.016 .210 .033 .017 .153 .115 .412

*
 

Sig. (2-tailed) .036 .210 .174 .272 .179 .595 .929 .154 .374 .010 .341 .770 .248  .929 .248 .860 .926 .403 .531 .019 



N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P15 Pearson 
Correlation 

-.071 .345 .093 .279 .129 .168 .223 .445
*
 .297 .037 .283 .376

*
 .243 -.016 1 -.012 .168 .473

**
 .339 .223 .549

**
 

Sig. (2-tailed) .698 .053 .612 .122 .483 .357 .221 .011 .099 .842 .116 .034 .180 .929  .948 .357 .006 .058 .221 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P16 Pearson 
Correlation 

.030 .071 .243 .049 .312 .181 .116 .438
*
 .055 .253 .228 .170 .247 .210 -.012 1 -.071 -.152 .111 .116 .391

*
 

Sig. (2-tailed) .870 .699 .180 .792 .082 .320 .529 .012 .764 .162 .209 .353 .173 .248 .948  .699 .405 .544 .529 .027 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P17 Pearson 
Correlation 

.222 .270 .040 .358
*
 .221 .111 .168 .126 .492

**
 .218 .187 .131 -.071 .033 .168 -.071 1 -.108 .157 .040 .398

*
 

Sig. (2-tailed) .222 .135 .828 .044 .224 .545 .357 .492 .004 .230 .306 .474 .699 .860 .357 .699  .557 .389 .828 .024 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P18 Pearson 
Correlation 

-.011 .240 .339 .255 .080 .423
*
 .071 -.066 .157 -.038 .346 .014 .243 .017 .473

**
 -.152 -.108 1 .169 .071 .383

*
 

Sig. (2-tailed) .954 .185 .058 .159 .664 .016 .699 .721 .389 .836 .052 .941 .180 .926 .006 .405 .557  .356 .699 .030 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P19 Pearson 
Correlation 

-.011 -.025 .071 -.017 -.204 .157 .339 .329 .423
*
 .114 .204 .306 .375

*
 .153 .339 .111 .157 .169 1 .071 .443

*
 

Sig. (2-tailed) .954 .893 .699 .926 .263 .389 .058 .066 .016 .535 .263 .088 .034 .403 .058 .544 .389 .356  .699 .011 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

P20 Pearson 
Correlation 

.092 .345 .223 -.115 .129 .040 .093 .191 .425
*
 .184 .146 .376

*
 .243 .115 .223 .116 .040 .071 .071 1 .434

*
 

Sig. (2-tailed) .618 .053 .221 .531 .483 .828 .612 .295 .015 .314 .426 .034 .180 .531 .221 .529 .828 .699 .699  .013 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

JUMLAH Pearson 
Correlation 

.402
*
 .467

**
 .520

**
 .503

**
 .427

*
 .355

*
 .434

*
 .555

**
 .667

**
 .426

*
 .619

**
 .462

**
 .434

*
 .412

*
 .549

**
 .391

*
 .398

*
 .383

*
 .443

*
 .434

*
 1 

Sig. (2-tailed) .023 .007 .002 .003 .015 .046 .013 .001 .000 .015 .000 .008 .013 .019 .001 .027 .024 .030 .011 .013  

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 



PRE TEST 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

EKSPERIMEN 30 40 84 55.80 10.483 

KONTROL 30 36 86 56.20 12.944 

Valid N (listwise) 30     

 
 POST TEST 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

EKSPERIMEN 30 60 90 73.50 7.785 

KONTROL 30 40 85 60.83 12.183 

Valid N (listwise) 30     

 
UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  EKSPERIMEN KONTROL 

N 30 30 

Normal Parametersa,,b Mean 73.50 60.83 

Std. Deviation 7.785 12.183 

Most Extreme Differences Absolute .210 .194 

Positive .169 .194 

Negative -.210 -.120 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.149 1.062 

Asymp. Sig. (2-tailed) .143 .209 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

ex 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.115 6 21 .024 

 





































































































KUNCI JAWABAN  

1. d. 6 

2. b. 12   

3. b. Persegi 

4. d. V = s x s x s 

5. b. 1.000 cm³  

6. b. 1.728 cm³ 

7. c. 15.625 cm³ 

8. a. 64.000 

9. d. 4.625 

10. c. 8 cm 

11. a. 7 cm  

12. d. 13 

13. b. V = P x l x t 

14. d. Persegi panjang 

15. a. 12 buah 

16. a. 480   

17. d. 12 dm 

18. c. 378 dm³ 

19. a. 120 cm 

20. b. 5.000 cm³ 

 



LEMBAR OBSERVASI 

 

(PENGGUNAAN PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK 

INDONESIA) 

 

Nama Sekolah  : Sekolah Dasar Negeri 01 Baringin Anam 
Tahun Pelajaran : 2018-2019 
Semester/Kelas : 1 / V.A (Kelas Kontrol) 
Pokok Bahasan : Bangun Ruang 
Pertemuan Ke  : 1 
Berikanlah tanda chek list (√) sesuai dengan skor yang di peroleh. 
 

NO Kisi Kisi Instrumen 
Skor Jawaban 

Skor 
1 2 3 4 5 

1 Guru menjelaskan tentang unsur-unsyr 
balok dan kubus yang berkaitan dengan 
ukuran yaitu sisi,panjang,lebar, dan 
tinggi 

  √   3 

2 Guru menjelaskan tentang bentuk-
bentuk benda sekitar yang menyerupai 
balok dan kubus 

  √   3 

3 Guru mengajukan masalah yang 
berkaitan dengan masalah yang ada pada 
kerja kelompok 

 √    2 

4 Guru meminta siswa untuk duduk secara 
berkelompok 

 √    2 

5 Guru meminta siswa untuk menemukan 
volume balok dan kubus dengan 
memahami masalah 

  √   3 

6 Guru meminta siswa untuk menyajikan 
jawaban LKS dengan menanggapi 
jawaban dari kelompok lain 

 √    2 

7 Guru meminta siswa membuat 
kesimpulan penguatan tentang volume 
balok dan kubus 

  √   3 

 Jumlah 18  
Persentase 51,42  

 Kategori Kurang Sekali  
 
 

Keterangan: 
5=Sangat Baik 
4=Baik 
3=Cukup 
2=kurang 
1=Kurang Sekali 



 



LEMBAR OBSERVASI 

 

(PENGGUNAAN PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK 

INDONESIA) 

 

Nama Sekolah  : Sekolah Dasar Negeri 01 Baringin Anam 
Tahun Pelajaran : 2018-2019 
Semester/Kelas : 1 / V.A (Kelas Kontrol) 
Pokok Bahasan : Bangun Ruang 
Pertemuan Ke  : 2 
Berikanlah tanda chek list (√) sesuai dengan skor yang di peroleh. 
 

NO Kisi Kisi Instrumen 
Skor Jawaban 

Skor 
1 2 3 4 5 

1 Guru menjelaskan tentang unsur-unsyr 
balok dan kubus yang berkaitan dengan 
ukuran yaitu sisi,panjang,lebar, dan tinggi 

   √  4 

2 Guru menjelaskan tentang bentuk-bentuk 
benda sekitar yang menyerupai balok dan 
kubus 

  √   3 

3 Guru mengajukan masalah yang berkaitan 
dengan masalah yang ada pada kerja 
kelompok 

  √   3 

4 Guru meminta siswa untuk duduk secara 
berkelompok 

 √    2 

5 Guru meminta siswa untuk menemukan 
volume balok dan kubus dengan 
memahami masalah 

  √   3 

6 Guru meminta siswa untuk menyajikan 
jawaban LKS dengan menanggapi jawaban 
dari kelompok lain 

 √    2 

7 Guru meminta siswa membuat kesimpulan 
penguatan tentang volume balok dan kubus 

  √   3 

 Jumlah 20  
Persentase 57,14  

 Kategori Kurang  
 
 

Keterangan: 
5=Sangat Baik 
4=Baik 
3=Cukup 
2=kurang 
1=Kurang Sekali 

 
 



 



LEMBAR OBSERVASI 

 

(PENGGUNAAN PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK 

INDONESIA) 

 

Nama Sekolah  : Sekolah Dasar Negeri 01 Baringin Anam 
Tahun Pelajaran : 2018-2019 
Semester/Kelas : 1 / V.A (Kelas Ekperimen) 
Pokok Bahasan : Bangun Ruang 
Pertemuan Ke  : 1 
Berikanlah tanda chek list (√) sesuai dengan skor yang di peroleh. 
 

NO Kisi Kisi Instrumen 
Skor Jawaban 

Skor 
1 2 3 4 5 

1 Guru menjelaskan tentang unsur-unsyr 
balok dan kubus yang berkaitan dengan 
ukuran yaitu sisi,panjang,lebar, dan tinggi 

   √  4 

2 Guru menjelaskan tentang bentuk-bentuk 
benda sekitar yang menyerupai balok dan 
kubus 

   √  4 

3 Guru mengajukan masalah yang berkaitan 
dengan masalah yang ada pada kerja 
kelompok 

  √   3 

4 Guru meminta siswa untuk duduk secara 
berkelompok 

    √ 5 

5 Guru meminta siswa untuk menemukan 
volume balok dan kubus dengan 
memahami masalah 

   √  4 

6 Guru meminta siswa untuk menyajikan 
jawaban LKS dengan menanggapi 
jawaban dari kelompok lain 

  √   3 

7 Guru meminta siswa membuat 
kesimpulan penguatan tentang volume 
balok dan kubus 

  √   3 

 Jumlah 26  
Persentase 74,28  

 Kategori Cukup  
 
 

Keterangan: 
5=Sangat Baik 
4=Baik 
3=Cukup 
2=kurang 
1=Kurang Sekali 

 



 



LEMBAR OBSERVASI 

 

(PENGGUNAAN PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK 

INDONESIA) 

 

Nama Sekolah  : Sekolah Dasar Negeri 01 Baringin Anam 
Tahun Pelajaran : 2018-2019 
Semester/Kelas : 1 / V.A (Kelas Ekperimen) 
Pokok Bahasan : Bangun Ruang 
Pertemuan Ke  : 2 
Berikanlah tanda chek list (√) sesuai dengan skor yang di peroleh. 
 

NO Kisi Kisi Instrumen 
Skor Jawaban 

Skor 
1 2 3 4 5 

1 Guru menjelaskan tentang unsur-unsyr 
balok dan kubus yang berkaitan dengan 
ukuran yaitu sisi,panjang,lebar, dan tinggi 

   √  4 

2 Guru menjelaskan tentang bentuk-bentuk 
benda sekitar yang menyerupai balok dan 
kubus 

    √ 5 

3 Guru mengajukan masalah yang berkaitan 
dengan masalah yang ada pada kerja 
kelompok 

   √  4 

4 Guru meminta siswa untuk duduk secara 
berkelompok 

    √ 5 

5 Guru meminta siswa untuk menemukan 
volume balok dan kubus dengan 
memahami masalah 

   √  4 

6 Guru meminta siswa untuk menyajikan 
jawaban LKS dengan menanggapi 
jawaban dari kelompok lain 

   √  4 

7 Guru meminta siswa membuat 
kesimpulan penguatan tentang volume 
balok dan kubus 

   √  4 

 Jumlah 30  
Persentase 85,71  

 Kategori Sanagat Baik  
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3=Cukup 
2=kurang 
1=Kurang Sekali 
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